BAB IV
PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN

Dalam kegiatan penelitian ini secara proses merupakan kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan terus-menerus dimulai dari ditemukannya
permasalahan hingga kegiatan perbaikan pembelajaran menuju kesempurnaan
berupa pemahaman dan peningkatan para siswa tentangsifat-sifat cahaya dengan
menerapkan model pembelajaran inkuiri.

Paparan data dan pembahasan dalam bab IV ini, meliputi: paparan data
awal, paparan data tindakan, paparan pendapat siswa dan guru, dan pembahasan
hasil penelitian.

A. Paparan Data Awal
Penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan. Dimulai dari tahap awal,pada

tahap awal penelitian, peneliti mengadakanobservasi dan wawancara awal untuk
mengetahui permasalahanfaktual di kelas, segala permasalahan yang berhubungan
dengan pembelajaran,terutama pada pembelajaran IPA, khususnya kemampuan
siswa memahami pembelajaran materi sifat-sifat cahaya. Peneliti mengadakan
observasi pada siswa kelas V SD Negeri Cipanas Kecamatan Ujungjaya
Kabupaten Sumedang. Observasi awal ini dilakukan oleh peneliti selama 3 hari.
Sedangkan wawancara dengan guru dan siswa dilaksanakan setelah pembelajaran
sifat-sifat cahaya dilaksanakan.

Hasil observasi awal yang menjadi permasalahan dalam pembelajaran
sifat-sifat cahaya di kelas V SD Negeri Cipanas sebagian siswa belum mampu
memahami pembelajaran sifat-sifat cahaya. Penyebab timbulnya permasalahan
tersebutdapat dilihat pada tabel 4.1 dan 4.2 di bawah ini.
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Tabel 4.1
Deskripsi Pembelajaran
(Data Awal)
No Kinerja Guru Aktivits Siswa

Media: a) Siswa tidak bisa menemukan sendiri

Guru tidak menggunakan media pengetahuan yang bermakna.

pembelajaran terkait dengan materi | b) Siswa hanya sebagian  yang

sifat-sifat cahaya. memperhatikan karena penjelasan
guru tanpa disertai media (alat
peraga).
c) Siswa tidak mengalami
pembelajaran yang bermakna.

Pengelolaan Kelas: Dampak:

a) Guru pada kegiatan awal kurang | a) Siswa merasa bosan hanya disuruh
mengkondisikan  siswa  untuk mendengarkan  penjelasan  guru,
mencapai kesiapan belajar. akibatnya siswa tidak ada yang

b) Guru hanya menanamkan konsep meminta penjelasan ulang.
tanpa disertai contoh yang cukup. b) Siswa tidak ada yang bertanya

c) Guru tidak mengaitkan karena guru kurang memberikan
pengetahuan awal siswa dengan motivasi untuk memancing siswa
materi yang akan dibahas. untuk bertanya.

d) Guru melakukan  pengecekan | c) Siswa tidak tertarik hanya disuruh
pemahaman kepada siswa, tetapi mendengarkan  penjelasan  guru,
pertanyaan yang di ajukan guru akibatnya kelas ribut.
kurang menggali pemahaman | d) Siswa hanya sebagian yang
siswa. mencatat penjelasan guru.

e) Cara guru menjelaskan kurang | e) Siswa lebih asik ngobrol dengan
menarik karena tidak dihubungkan teman  sebangkunya  ketimbang
dengan kehidupan yang nyata yang mendengarkan penjelasan guru.

di alami oleh siswa. f) Ada beberapa siswa yang tidak

f) Guru kurang menguasai kelas. memperhatikan  penjelasan  dari

g) Guru hanya berdiri di depan ketika guru, dia lebih asik sendiri.
memberikan penjelasan. g) Saat guru memberikan tugas siswa

h)

Guru tidak mengontrol siswa saat

pengerjaan tugas, dan hanya diam

berleha-leha, tidak segera langsung

dikerjakan.
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No Kinerja Guru Aktivits Siswa
di depan. h) Saat mengerjakan tugas dari guru
siswa bergerombol di satu meja.
Metode: Dampak:

Guru menggunakan metode ceramah,

tanya jawab dan penugasan.

a) Siswa tidak ada yang bertanya
karena guru kurang memberikan
motivasi untuk memancing siswa
untuk bertanya.

b) Siswa tidak bersemangat untuk

mengikuti  pembelajaran, karena
guru tidak memberikan motivasi

kepada siswa.

Pendekatan:

Guru hanya mendekati dan

memperhatikan siswa yang pintar saja.

Dampak:

a) Ada beberapa siswa yang tidak
memperhatikan guru dan malah
sibuk bermain dengan teman-
temannya

b) Siswa yang tidak bisa (siswa yang
kurang) mengalami kesulitan pada

saat pembelajaran.

5 Model: Dampak:
Guru tidak menggunakan model | Pembelajaran yang dialami siswa tidak
pembelajaran. bermakna dan menarik
Tabel 4.2
Kesulitan Siswa Dalam Memahami Sifat-Sifat Cahaya
No Jenis Kesulitan Penyebab
1 Melakukan langkah-langkah | Guru hanya membacakan materi sifat-
percobaan sifat cahaya dari buku, sehingga tidak

memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menentukan langkah-langkah
yang sesuai dengan hipotesis yang
dilakukan dan guru tidak melakukan

langkah-langkah percobaan
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pembelajaran sifat-sifat cahaya.

2 Membuktikan dari sifat-sifat cahaya

Guru tidak menggunakan alat peraga
untuk mendapatkan informasi dan
bukti dari sifat-sifat cahaya, sehingga
siswa tidak dapat membuktikan dari

sifat-sifat cahaya tersebut.

cahaya

3 Membuat kesimpulan dari sifat-sifat

Guru tidak melakukan percobaan sifat-
sifat cahaya, sehingga siswa kesulitan

dalam membuat kesimpulan.

Untuk lebih jelas tentang permasalahan kesulitan siswa dapat dilihat pada

tabel 4.3 yang merupakan hasil penilaian dari tampilan para siswa dalam

melakukan percobaan tentang sifat-sifat cahaya yang meliputi tiga aspek, yaitu

langkah-langkah percobaan, pembuktian, dan membuat kesimpulan.

Tabel 4.3

Data Hasil Proses Pembelajaran Dari LKS Tentang Sifat-SifatCahaya di
Kelas V SD Negeri Cipanas

(Data Awal)

) _ Aspek yang diobservasi _ Jumlah o

No. Nama Siswa keaktifan kerjasama tanggungjawab skor Nilai
2 1 3 2 1 3 2 1

1. | Abdul Somad 5 C
2. | Acep Ruhyana Vv v Vv 5 C
3. | Acep Sumarna N4 v IV 4 K
4. | Ade Riki Saiful v Vv 7 B
5. | Aulia Diva NF V v V 7 B
6. | AilimR V v V 6 C
7. | AiRosalinda N NI N 6 C
8. | Bheeni Raga N Vv v Vv 6 C
9. | Cahyani S Vv v oV 5 C
10. | Harun S N N N 5 C
11. | Juju Junaedi N AR 5 C
12. | KarlinaN N N N 5 C
13. | Mardiana N NI N 5 C
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14. | Neng Yayat N Vv N Vv 5 C
15. | Nurmala Vv V Vv 5 C
16. | Nursiti A N N N 6 C
17. | Puspitasari N N N 5 C
18. | Rohenda N N N 5 C
19. | Ramdan M v Vv N 7 B
20. | Silvi v N Vv 5 C
21. | Soma Wijaya N N N 6 C
22. | Thanty N N N N 5 C
23. | Taufik Hidayat N N N 5 C
Jumlah 39 45 40

Presentase (%) 56, 52% 65, 21% 57,97%

Berdasarkan hasil penilaian tentang sifat-sifat cahaya dari LKS, dalam
aspek keaktifan dari 23 orang siswa, 1 orang siswa mendapatkan skor 3, 11 orang
siswa mendapatkan skor 2, 11 orang siswa mendapatkan skor 1. Dalam aspek
kerjasama dari 23 orang siswa, 4 orang siswa mendapatkan skor 3, 9 orang siswa
mendapatkan skor 2, 9 orang siswa mendapatkan skor 1. Dalam aspek
tanggungjawab dari 23 orang siswa, 2 orang siswa mendapatkan skor 3, 12 orang
siswa mendapatkan skor 2. Untuk penilaiaan tes terulis dari jumlah siswa 23
orang siswa hanya ada 8 orang siswa yang lulus, 8 orang atau 34 % yang
tuntas,dan 15 orang siswa belum tuntas atau 66 % dengan ketuntasan belajar baru
mencapai 45%.Sedangkan data awal hasil tes tertulis tentang materi sifat-sifat

cahaya tertuang pada Tabel 4.4 di bawah ini.

Tabel 4.4
Hasil Belajar Siswa
(Data Awal)
Ketuntasan
No. Nama Nilai Akhir Belum
Tuntas
Tuntas
1. | Abdul Somad 55 v
2. | Acep Ruhyana 55 v
3. | Acep Sumarna 45 v
4. | Ade Riki Saeful Anwar 75 4
5. | Ai lim Rohimah 50 v
6. | Ai Rosalinda Maharani 70 4
7. Aulia Diva Nurmala 75 4
8. | Bheeni Raga 70 v
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Ketuntasan
No. Nama Nilai Akhir Belum
Tuntas
Tuntas
9. | Cahyani Susanti 50 v
10. | Harun Saefudin 40 v
11. | Juju Junaedi 50 v
12. | Karlina Nurparida 55 v
13. | Mardiana 40 v
14. | Neng Yayat 50 v
15. | Nurmalasari 55 v
16. | Nursiti Aisyah 65 v
17. | Puspitasari 30 v
18. | Ramdan Maulana 75 v
19. | Rohenda 50 v
20. | Silvi 55 v
21. | Soma Wijaya 70 4
22. | Thanty Nuroktaviani 56 v
23. | Taufik Hidayat 50 v
Jumlah 8 Orang 15 Orang
Persentase 34, 79% 65, 21%
Keterangan:

Kriteria kelulusan ditentukan oleh batas kelulusan berdasarkan pada
kriteria ketuntasan minimal (KKM) harus mencapai 60%. Setiap siswa dikatakan
lulus bila telah mencapai nilai 65,00. Dengan ketuntasan belajar secara klasikal
75% dari jumlah seluruh siswa mencapai KKM yang telah ditetapkan.

Kenyataan ini di kelas V SDN Cipanas masih jauh dari kondisi ideal
tersebut. Pemahaman terhadap konsep-konsep esensial pada materi sifat-sifat
cahaya dalam pembelajaran IPA masih rendah (rata-rata 62). Selain itu jumlah
peserta didik yang berhasil mencapai dan melampaui KKM baru mencapai 34,
79%. KKM IPA pada tahun pelajaran 2013/ 2014 di sekolah SDN Cipanas yang
lalu adalah kurang dari 60. Jumlah peserta didik yang berhasil mencapai dan
melampaui KKM yang kurang dari 75% ini menyebabkan guru harus melakukan
pembelajaran remedial. Kemampuan siswa dalam indikator setiap soal pun masih
rendah. Maka dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan pemahaman siswa
dalam materi sifat-sifat cahaya masih tergolong rendah, sehingga diperlukan
upaya untuk memperbaiki dan sekaligus dapat meningkatkannya. Untuk
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menyikapi hal ini peneliti mencoba menerapkan suatu model pembelajaran yaitu
dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri,

Selanjutnya peneliti beserta guru kelas V SD Negeri Cipanas
berkolaborasi untuk melakukan penelitian dengan menerapkan model
pembelajaran inkuiri dan dengan menggunakan metode penelitian tindakan kelas.
Melalui penelitian inidiharapkan dapat menjadi salah satu alternative bagi guru
dalam melakukan pembelajaran tentang materi sifat-sifat cahaya untuk
meningkatkan proses dan hasil belajar siswa kelas V.

Model pembelajaran inkuiri dalam bahasa Inggrisinquiry, berarti
pertanyaan, atau pemeriksaan, atau penyelidikan. Inkuiri sebagai suatu proses
umum yang dilakukan oleh manusia untuk mencari atau memahami informasi.
Gulo (Trianto, 2007: 135) menyatakan, model pembelajaran inkuiri berarti
suaturangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh
kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis,
analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh
percaya diri.

Sasaran utama model pembelajaran inkuiri adalah keterlibatan siswa
secara maksimal, dalam proses kegiatan pembelajaran, keterarahan kegiatan logis
dan sistematis pada tujuan pembelajaran, dan mengembangkan sikap percaya pada
diri siswa tentang apa yang ditemukan dalam proses inkuiri (Trianto, 2007, him.
153).

Pendapat di atas, diperkuat oleh Sanjaya (2006, him.194), bahwa model
pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan
pada proses berfikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan
sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan.

Menurut Sanjaya (2006: 194), beberapa hal yang menjadi tanda-tanda
model pembelajaran inkuiri adalah:

1. Inkuiri menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal untuk
mencari  danmenemukan, artinya model pembelajaran  inkuiri
menempatkan siswa sebagai subjek belajar.

2. Seluruh aktifitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan

menemukan jawaban sendiri dari sesuatu pertanyaan, sehingga diharapkan
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dapat sikap percaya diri. Dengan demikian model pembelajaran inkuiri

menempatkan guru bukan sebagai sumber belajar, akan tetapi fasilitator

dan motivator belajar siswa.

3. Dapat mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan
kritis, ataumengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari
proses mental.

Penerapan model pembelajaran inkuiri pada pembelajaran tentang materi
sifat-sifat cahayadirancang untuk meminta siswauntuk melakukan langkah-
langkah percobaan, pembuktian dan membuat kesimpulan tentang materi sifat-
sifat cahaya dengan tepat sesuai dengan pola model pembelajaran inkuiri yang
meliputi: mengajukan pertanyaan atau permasalahan, merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data, dan membuat kesimpulan. Diharapkan siswa dapat
menemukan hal yang baru dikerjakan berdasarkan pengamatan danhasil temuan

mereka sendiri.

B. Paparan Data Tindakan
1. Paparan Data Tindakan Siklus I
a. Paparan data perencanaan siklus 1
Kegiatan yang dilaksanakan dalam perencanaan tindakan siklus | adalah sebagai
berikut:

1. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) siklus | dengan
menggunakan model inkuiri. RPP ini digunakan untuk satu kali pertemuan
atau selama 3 jam pelajaran.

2. Membuat pedoman observasi untuk mengamati kinerja guru dan aktifitas
siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Pedoman observasi ini
digunakan oleh peneliti pada saat pelaksanaan pembelajaran.

3. Menyediakan media atau alat peraga.

4. Menyiapkan lembar kerja siswa (LKS) sebagai pedoman bagi siswa dalam
melaksanakan kegiatan diskusi kelompok untuk menemukan sifat-sifat
cahaya.

5. Membuat alat evaluasi hasil belajaruntuk melihat hasil belajar siswa sesuai

indikatordan tujuan pembelajaran khusus, serta lembar pengamatan atau
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observasi aktifitas siswa selama proses pembelajaran yang meliputi,apek
keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran,kerjasama siswa dalam
diskusi kelompok,dan motivasi siswa selama proses pembelajaran.

6. Peneliti bersama guru kelas sebagai observer mengadakan tukar pendapat
mengenai cara melaksanakan tindakan dengan menerapkan model inkuiri
di mulai dari tahap awal pembelajaran,kegiatan inti pembelajaran, kegiatan
akhir pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. Guru mempelajari RPP
dengan model inkuiri yang telah disiapkan dalam proses pembelajaran
peneliti mengadakan penilaian terhadap sikap dan perilaku siswa (lembar
penilaian sikap siswa terlampir)

7. Pembentukan kelompok siswasehingga masing-masing anggota kelompok
terdiri dari siswa dengan prestasi baik,sedang dankurang. Siswa dibagi

dalam lima kelompok yang terdiri dari 6-50rang setiap kelompoknya.

2. Paparan Data Proses Siklus I

Pelaksanaan tindakan pada siklus | dilakukan dalam satu Kali
pertemuan,yang dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 23 Mei pada pukul 07.30
hingga pukul 09-15WIB .

Kegiatan pembelajaran diawali oleh guru dengan menyampaikan tujuan
pembelajaran yang intinya,guru memberitahukan kepada siswa bahwa diakhir
pembelajaran siswa harus dapat menyebutkan sifat-sifat cahaya, membuktikan
sifat cahaya merambat lurus, dan membuktikan dari sifat cahaya menembus benda
bening dengan memperhatikan penilaian langkah-langkah percobaan,pembuktian
dan membuat kesimpulan.

Selanjutnyaguru  memasuki  kegiatan inti,dengan  langkah-langkah
pembelajaran sifat-sifat cahaya melalui penerapan model pembelajaran inkuiri
sebagai berikut:

1) Mengajukan Pertanyaan Atau Permasalahan

Guru mengelompokkan siswa menjadi 4kelompok yang terdiri atas 6-5
orang siswa setiap kelompoknya.Setiap kelompok siswa mendapatkan Lembar
Kerja Siswa (LKS).Sebelum guru menjelaskan tentang materi sifat cahaya

merambat lurus, cahaya dapat dipantulakan, cahaya dapat dibiaskandan sifat
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cahaya menembus benda bening,guru membantu siswa dalam menemukan
pengetahuan awalnya (skemata) tentang konsep yang kan dibahas.’’ Amatilah
LKS yang ibu bagikan kepada kalian!Pada hari ini,kita akan belajar tentang ke
empat sifat-sifat cahaya merambat lurus, cahaya dapat dipantulkan, cahaya dapat
dibiaskan dan sifat cahaya menembus benda bening.

Siswa dalam kelompoknya sudah siap dengan bahan dan alat pembuktian
sifat cahaya merambat lurus, cahaya dapat dipantulkan, cahaya dapat dibiaskan
dan sifat cahaya menembus benda bening.Dengan bahan-bahan yang telah
disiapkan. Pada tahap pertama di atas, proses kegiatan guru dan aktivitas siswa
mencerminkan bahwa guru sudah memberikan skemata awal dari kegiatan
pembuktian sifat-sifat cahaya namun dari empat kelompok yang masih belum
mengerti terhadap kegiatan pembuktian sifat-sifat cahaya.

2) Merumuskan Hipotesis

Guru meminta siswa dalam kelompoknya untuk tanya-jawab dalam
membentuk hipotesis dengan mendiskusikan ke empat sifat-sifat cahaya sesuai
dengan pengalaman yang diperoleh sebelumnya yang berkaitan dengan sifat-sifat
cahaya.Siswa dalam kelompoknya diberi kesempatan untuk mendapatkanjawaban
dalam membentuk hipotesis. Siswa dalam kelompoknya menentukan hipotesis
yang relevan dengan permasalahan tentang sifat-sifat cahaya yang ada di papan
tulis dan memilih hipotesis mana yang menjadi prioritas. Kinerja guru dalam
tahap ini membimbing siswa dalam menentukan hipotesis yang relevan dengan
permasalahan sifat-sifat cahaya yang ada di papan tulis dan membimbing
hipotesis yang menjadi prioritas. Namun, pada tahap kegiatan merumuskan
hipotesis keempat kelompok kesulitan untuk menyelidiki dan menentukan
hipotesis yang relevan, seperti data ini. Bu, bagaimana yah? Memulainya untuk
menentukan hipotesis yang relevan dengan permasalahan tentang sifat-sifat
cahaya merambat lurus dan sifat cahaya menembus benda bening “(kata Riki
sebagai ketua kelompok Il). Kesulitan tersebut dialami juga oleh kelompok lain.
Guru dengan cepat menanggapi keluhan keempat kelompok tersebut, dengan
memberikan contoh, dimulai denganpemberian hipotesis atau dugaan bahwa sifat
cahaya merambat lurus yang dibuktikan dengan cahaya matahari masuk kepada
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celah-celah kecil dan sifat cahaya menembus benda bening seperti sinar matahari
masuk melalui kaca jendela ruangan kelas V, seperti petikan di bawah ini.

“coba liat matahari dipagi ini menembus celah-celah kecil, inilah bahwa begitu
tegak lurus kearah cahaya matahari tersebut! Kemudian lihat pula cahaya matahari
menembus kaca ruangan kelas kita! Apakah ini merupakan bukti bahwa sifat
cahaya menembus benda bening?” (Siklus I, Sabtu,23 Mei 2015).

Akibat dari penjelasan guru di atas, siswa mendapatkan bayangan untuk
mengumpulkan hipotesis sebagai data untuk membuktikan sifat cahaya merambat
lurus dan sifat cahaya menembus benda bening. Meskipun semua siswa tidak
dapat memahami cara membuat hipotesis, namun dari enam kelompok yang ada
masing-masing ketua kelompok memimpin jalannya diskusi, sehingga masing-
masing kelompok menulis dalam kertas hipotesis dari sifat cahaya merambat lurus
dan sifat cahaya menembus benda bening sesuai dengan penjelasan guru.

1) Mengumpulkan Data

Setelah masing-masing kelompok membuat hipotesis yang ditulis dalam
kertas selembar, maka tahap selanjutnya masing-masing kelompok menentukan
langkah-langkah percobaan tentang sifat-sifat cahaya merambat lurus, cahaya
dapat dibiaskan, cahaya dapat dipantulkan dan sifat cahaya menembus benda
bening sesuai dengan hipotesis yang dilakukan guru memberikan kesempatan
pada siswa untuk menentukan langkah-langkah yang sesuai dengan hipotesis yang
dilakukan. Kegiatan selanjutnya masing-masing kelompok menentukan langkah-
langkah percobaan tentang sifat-sifat cahaya merambat lurus, cahaya dapat
dibiaskan, cahaya dapat dipantulkan dan sifat cahaya menembus benda bening.

Jalannya kegiatan diskusi kelompok tersebut, dari empat kelompok yang
ada, hanya 2 orang siswa yang aktif berperan dan tanggung jawab dari masing-
masing kelompok untuk menentukan langkah-langkah percobaantentang sifat
cahaya merambat lurus dan sifat cahaya menembus benda bening. Kedua siswa
dalam kelompoknya saling melengkapi cara menentukan langkah-langkah.
Kegiatan siswa yang lainnyasungguh beragam saat diskusi pada masing-masing
kelompoknya. Ada juga siswa hanya melihat temannya berpendapat, ada yang
diam saja melihat temannya sehingga ditegur oleh guru, ada yangngobrol saja dan

ada yang tidak memperhatikan.
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Meskipun tidak semua aktif dan kerjasama terhadap tugas menentukan
langkah-langkah percobaan tentang keempat sifat-sifat cahaya yang dibuat pada
saat menyimpulkan data, namun hasil dari cara menentukan langkah-langkah
percobaan tentang keempat sifat-sifat cahaya tersebut, dua kelompok sudah tepat
dalam menentukan langkah-langkahpercobaan tentang sifat-sifatcahaya dan dua
kelompok lagi masih belum tepat menentukan langkah-langkah percobaan tentang
keempat sifat-sifat cahaya.

Aktivitas guru dalam waktu siswa kesulitan menentukan langkah-langkah
percobaan tentang keempat sifat-sifat cahaya guru berkeliling dari satu kelompok
ke kelompok yang lain untuk membimbing dan memberikan penjelasan kepada
setiap kelompok.

2) Menganalisis data

Setelah para siswa dan kelompoknya menentukan langkah-langkah
percobaan tentang keempat sifat-sifat cahaya, maka masing-masing kelompok
melakukan percobaan untuk mendapatkan data atau informasi tentang cahaya
merambat lurus, cahaya dapat dipantulkan, cahaya dapat dibiaskan dan sifat
cahaya menembus benda bening melalui percobaan. Tahap menganalisis data ini,
masing-masing kelompok mendiskusikan untuk melakukan langkah-langkah
percobaan tentang sifat-sifat cahaya. Dalam tahap menganalisis data tersebut
masih tampak diskusi tetap dominasi oleh dua siswa dalam setiap kelompok yang
aktif berperan untuk melakukan langkah-langkah percobaan tentang keempat
sifat-sifat. Kedua siswa dalam kelompoknya saling melengkapi cara melakukan
langkah-langkah percobaan tentang sifat-sifat cahaya.

Meskipun tidak semua aktif dan kerjasamaterhadap tugas untuk
melakukan langkah-langkah percobaan tentang keempat sifat-sifata cahaya,hasil
pada tahap menganalisis data ini menunjukan bahwa siswa masih kesulitan dalam
melakukan langkah-langkah percobaan tentang keempat sifat-sifat cahaya. Karena
pada saat itu guru masih kurang memberikan penjelasan dan gambaran cara
melakukan langkah-langkah percobaan tentang keempat sifat-sifat cahaya
tersebut, hasilnya empat kelompok ada yang kurang tepat melakukan langkah-
langkah percobaan tentang keempat sifat-sifat cahaya. Sehingga dalam kelompok
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tersebut dalam menyampaikan hasil pengelolaan data yang terkumpul setelah
melakukan percobaan keempat sifat-sifat cahaya masih kurang tepat.
3) Membuat Kesimpulan

Setelah para siswa dalam kelompoknya melakukan langkah-langkah
percobaan tentang keempat sifat-sifat cahaya, maka masing-masing kelompok
membuat kesimpulan dari data cahaya merambat lurus dan sifat cahaya
menembus benda bening setelah dilakukannya percobaan. Tahap membuat
kesimpulan ini, masing-masing kelompok menyimpulkan sifat cahaya merambat
lurus dan sifat cahaya menembus benda bening. Dalam tahap menyimpulkan data
tersebut masih ada dua kelompok yang kurang tepat dalam membuat kesimpulan,
hal ini terjadi karena pada saat melakukan langkah-langkah percobaan tentang
keempat sifat-sifat cahaya tersebut kurang tepat dalam membuat kesimpulan.
Keempat kelompok tersebut kurang tepat dalam melakukan percobaan tersebut,
sehingga dalam membuat kesimpulannya masih kurang tepat. Aktivitas guru
dalam membuat kesimpulan, guru kurang memberi bimbingan dan penjelasan cara
membuat kesimpulan, sehinggahasilnya empat kelompok kurang tepat dalam
membuat kesimpulan tentang keempat sifat-sifat cahaya.

f. Evaluasi

Setelah pembelajaran selesai, guru meminta siswa untuk kembali ke
tempat duduknya (tidak berkelompok) untuk melakukan evaluasi, guru
memberikan soal uraiaan yang harus diisi oleh setiap siswanya. Siswa
mengerjakan soal yang diberikan oleh guru. Dari hasil yang diperoleh siswa dari
siklus | hanya ada 14 orang siswa yang tuntas sesuai KKM IPA yang telah
ditentukan oleh sekolah.

Temuan yang terjadi pada saat proses kinerja guru dan aktivitas siswa
dalam pembelajaran sifat-sifat cahaya merambat lurus, cahaya dapat dibiaskan,
cahaya dapat dipantulkan dan sifat cahaya menembus benda bening adalah
sebagai berikut:

a. Tahap pertama mengajukan pertanyaan atau permasalahaan, guru sudah
memberikan skemata awal dari kegiatan pembuktian keempat sifat-sifat

cahaya, namun ada dua kelompok yang masih belum mengerti terhadap
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kegiatan pembuktian sifat cahaya merambat lurus, cahaya dapat dibiaskan,

cahaya dapat dipantulkan dan sifat cahaya menembus benda bening.

b. Tahap kedua merumuskan hipotesis, guru meminta siswa dalam
kelompoknya untuk tanya jawab membentuk hipotesis. Namun, keempat
kelompok kesulitan untuk menyelidiki dan menentukan hipotesis yang
relevan. Guru dengan cepat menanggapi keluhan dan membimbing
keempat kelompok tersebut.

c. Tahap ketiga mengumpulkan data, guru memberikan kesempatan pada
siswa untuk menentukan langkah-langkah yang sesuai dengan
hipotesisyang dilakukan. Namun, dari empat kelompok yang ada, hanya
dua orang siswa yang aktifberperan dan bertanggung jawab dari masing-
masing kelompok untuk menentukan langkah-langkah percobaan tentang
keempat sifat-sifat cahaya.

d. Tahap keempat menganalisis data, masing-masing kelompok melakukan
percobaan untukmendapatkan data tentang keempat sifat-sifat cahaya
melalui percobaan. Diskusi tetap didominasi oleh dua siswa dalam setiap
kelompoknya yang aktif berperan untuk melakukan langkah-langkah
percobaan. Hasilnya empat kelompok kurang tepat melakukan langkah-
langkah percobaan, sehingga kelompok tersebut dalam menyampaikan
hasil pengolahan data masih kurang tepat.

e. Tahap kelima membuat kesimpulan, masih ada dua kelompok yang kurang
tepat dalam membuat kesimpulan, hal ini terjadi karena pada saat
melakukan langkah-langkah percobaan kurang tepat dalam melakukan
percobaan tersebut. Guru kurang memberikan bimbingan dan penjelas cara
membuat kesimpulan.

Pada kegiatan akhir pembelajaran, siswa kembali lagi pada tempat
duduknya semula secara individu dan guru melaksanakan kegiatan penilaian
untuk masing-masing siswanya.

Temuan yang terjadi pada saat para siswa melakukan langkah-langkah

pembuktian tentang keempat sifat-sifat sifat adalah sebagai berikut:

a. Ada empat belas siswa melakukan langkah percobaan dilakukan secara

lengkap dan terperinci.
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Ada lima siswa dalam melakukan langkah percobaan 2-3 langkah kegiatan
dilakukan tidak lengkap dan tidak rinci.

Ada empat siswa dalam melakukan langkah percobaan lebih dari 3
langkah kegiatan dilakukan tidak lengkap dan tidak rinci.

Temuan yang terjadi pada saat para siswa melakukan pembuktian tentang

keempat sifat- sifat cahaya adalah sebagai berikut:

a.

b.

C.

Ada sembilan siswa dalam pembuktian dilakukan dengan langkah-langkah
sesuai dengan konsep dan dapat dipertanggung jawabkan.

Ada lima siswa dalam pembuktian dilakukan dengan langkah-langkah
sesuai dengan konsep, namun kurang dapat dipertanggung jawabkan.

Ada sembilan siswa dalam pembuktian tidak dilakukan sesuai dengan
konsep, dan tidak dapat dipertanggung jawabkan.

Temuan yang terjadi pada saat siswa membuat kesimpulan tentang

keempat sifat-sifat adalah sebagai berikut:

a.

Ada sembilan siswa dalam membuat kesimpulan dilakukan sesuai dengan
langkah-langkah pembuktian.

Ada delapan siswa dalam membuat kesimpulan dilakukan sesuai dengan
langkah-langkah pembuktian, namun kurang dapat dipertanggung
jawabkan.

Ada enam siswa dalam membuat kesimpulan dilakukan tidak sesuai
dengan langkah-langkah pembuktian, dan tidak dapat dipertanggung
jawabkan.

Waktupuntak terasa, pertemuan untuk siklus | telah selesai.Kegiatan yang

dilakukan oleh siswa telah selesai. Kemudian guru membimbing para siswa untuk

duduk kembali pada bangku dan mejanya masing-masing (tidak lagi

berkelompok). Kegiatan pada siklus 1 berakhir sampai tiap-tiap kelompok telah

mempunyai gambaran untuk pembelajaran sifat-sifat cahayadapat dipantulkan,

cahaya dapat menembus benda bening, cahaya dapat merambat lurus dan sifat

cahaya dapat dibiaskan.

Sebelum menutup pembelajaran, guru memberitahukan kepada semua siswa

untuk mengingat dan mencoba mempelajari kembali dirumahnya masing-masing

untuk pembelajaran sifat-sifat cahaya yang telah ditulis dan dipelajarinya.
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3. Paparan Data Hasil Siklus 1

Setelah diadakannya penilaian proses dan hasil tentang sifat-sifat
cahayamasing-masing kelompok dan individu pada siklus I mengacu kepada
indikator pembelajaran yang terdapat dalam rencana pembelajaran dan aspek-
aspek penilaian. Langkah-langkah percobaan, pembuktian, dan membuat
kesimpulan, maka hasil penilaian proses untuk sifat-sifat cahaya yaitu cahaya
merambat lurus, dan menembus benda bening adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5
Data Penilaian Proses
Pembelajaran Sifat Cahaya Merambat Lurus
danMenembus Benda Bening Siklus |

_ Aspek_yang diobservasi_ \ Jumlah
No. | Nama Siswa Keaktifan Kerjasama Tanggungjawab skor Ket
3 2 1 3 2 1 3 2 |1

1. | Abdul Somad N NI V 6 C
2. | Acep Ruhyana v v v 5 C
3. | Acep Sumarna N N Vv 6 C
4. | Ade Riki Saiful N N Vv 8 B
5. | Aulia Diva NF v i N 8 B
6. | AilimR N % 7 7 B
7. | Ai Rosalinda N N N 7 B
8. Bheeni Raga N N N N4 6 C
9. | CahyaniS N N4 Vv 7 B
10. | HarunS NI NI V 5 C
11. | Juju Junaedi N N Vv 6 C
12. | Karlina N N N N 6 C
13. | Mardiana NI NI V 5 C
14. | Neng Yayat N v v N 6 C
15. | Nurmala N N Vv 7 B
16. | Nursiti A N N Vv 6 C
17. | Puspitasari NI NI N 5 C
18. | Rohenda NI NI N 5 C
19. | Ramdan M N N N 7 B
20. | Silvi V V V 5 C
21. | Soma Wijaya v v V 7 B
22. | Thanty N v v V 7 B
23. | Taufik Hidayat N N Vv 6 C
Jumlah 48/ 69, 56% 56/ 81, 15% 39/ 56, 52%
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No.

Nama Siswa

Aspek yang diobservasi

Keaktifan

Kerjasama

Tanggungjawab

3 |2

1

3 |2 1

3 |21

Jumlah
skor

Ket

Presentase (%)

Nilai akhir =

jumlah skor yang diperoleh siswa

100

skor ideal

Penilaian proses di atas, dimaksudkan untuk mengukur proses aktifitas

siswa dalam pembelajaran sifat-sifat cahaya dalam setiap siklusnya dengan

indikator dan deskriptornya di bawah ini:

Tabel 4. 6
Deskriptor Penilaian Proses
Pembelajaran Sifat-Sifat Cahaya Setiap Siklus

No Aspek

Skor

Keterangan

1 Keaktifan

3

Berperan aktif di dalam kelompok dan
mengajukan pertanyaan.

2

Berperan aktif di dalam kelompok tapi
tidak  mengajukan  pendapat  atau
sebaliknya.

Tidak berperan aktif di dalam kelompok
dan tidak mengajukan pendapat.

2 Kerjasama

Bersedia memberi bantuan kepada teman
di dalam kelompok dan memberi
dorongan pada teman untuk berperan aktif
dalam kelompok.

Bersedia memberi bantuan kepada teman
di dalam kelompok tapi tidak memberi
dorongan pada teman untuk aktif tau
sebaliknya.

Tidak memberi bantun kepada teman di
dalam kelompok dan tidak memberi
dorongan pada teman untuk aktif.

3 Tanggungjawab

Bertanggung jawab terhadap tugas
masing-masing dan bekerja dengan tertib
tidak mengganggu teman.

Bertanggung jawab terhadap tugas
masing-masing tapi mengganggu teman
atau sebaliknya.

Tidak bertanggung jawab terhadap tugas
masing-masing dan mengganggu teman.

Keterangan pencapaian skor dari ke tiga aspek di atas, keaktifan,

kerjasama dan tanggungjawab, adalah sebagai berikut.

1. Kurang (K)

= apabila mendapat skor 1-3




81

2. Cukup (C) = apabila mendapat skor 4-6

3. Baik (B) = apabila mendapat skor 7-9
Dari Tabel 4.6 di atas, penilaian proses pada diskusikelompok dapat

ditafsirkan sebagai berikut:

a. Dalam aspek keaktifandari 23 orang siswa atau 69, 56%, 1 orang siswa
yang mendapatkan skor3, 19 orang siswa mendapat nilai 2, 3 orang siswa
mendapatkan skor 1.

b. Dalam aspek kerjasama dari 23 orang siswa atau 81, 15%, 10 orang yang
mendapatskor 3,12 orang siswa mendapat nilai 2, dan 1 orang siswa
mendapat skor 1.

c. Dalam aspek tanggungjawab dari jumlah siswa 23 orang siswa atau 56,
52%, 1 orang siswa yang mendapat skor 3, 11 orang siswa yang mendapat
nilai 2 dan 11 orang siswa mendapat nilai 1.

Adapun penilaian proses tentang sifat-sifat cahaya dapat dipantulkan dan sifat-

sifat cahaya dapat dibiaskan adalah sebagai berikut.

Tabel 4.7
Data Penilaian Proses
PembelajaranSifat-Sifat Cahaya Dapat Dipantulkan dan Dapat Dibiaskan
pada Siklus 1

e
o

Aspek yang diobservasi
Keaktifan Kerjasama Tanggung Jumlah
Jawab skor
3 2 1 3 2 1 3

Nama Siswa

Ket

Abdul Somad v

Acep Ruhyana

|

Acep Sumarna

Ade Riki Saiful

Aulia Diva NF

<=

AilimR

Ai Rosalinda

Bheeni Raga N

OO N ~w N -

Cahyani S

-
©

Harun S

-
=

S I S R I B P P B P P
< |alall] ] ™
OO NN o1 o1l o1

<N

Juju Junaedi

OO0 T@TTOIOO
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Aspek yang diobservasi
No. | Nama Siswa Keaktifan Kerjasama Tanggung Jumlah Ket
Jawab skor

3 2 1 3 2 1 3 2 |1
12. | KarlinaN N V V 6 C
13. | Mardiana N V V 5 C
14. | Neng Yayat N N N v 6 C
15. | Nurmala N N v 7 B
16. | Nursiti A v |V v 6 C
17. | Puspitasari N N v 5 C
18. | Rohenda N V V 5 C
19. | Ramdan M N N v 7 B
20. | Silvi < v N 5 C
21. | Soma Wijaya v v N 7 B
22. | Thanty N ; V v 7 B
23. | Taufik Hidayat v N v 5 C
Jumlah 47/ 68, 11% 45/ 65, 21% 43/ 62, 31%
Presentase (%)

Nilai akhir = jumlah skor yang diperoleh siswa o

skor ideal
Dari Tabel 4.6 di atas, penilaianproses pada siklus kelompok dapat

ditafsirkan sebagai berikut:

a. Dalam aspek keaktifan dari 23orang siswa, 6 siswa yang mendapat skor 3
orang mendapat skor 2 dan 5 orang siswa mendapat skor 1.

b. Dalam aspek kerjasama dari 23 orang siswa, 4 orang yang mendapat skor
3 atau 22%, 14 orang siswa mendapatkan skor 2 atau 67%, dan 5 orang
siswa mendapatkan skor 1.

c. Dalam aspek tanggung jawab dari 23 orang siswa,3 orang yang mendapat
skor 3, 14 orang siswa mendapatkan skor 2, dan 6 orang siswa
mendapatkan nilai 1. Deskriptor penilaian proses seperti pada tabel 4.5.

Sedangkan hasil penilaian individu yang dilakukan pada siklus I ini, seperti yang
terlihat pada Tabel 4.8 di bawah ini.

Tabel 4.8
Data Hasil Tes Perbuatan Pembelajaran Sifat-Sifat Cahaya
di Kelas V SDN Siklus I

Aspek yang dinilai

No . Langkah- Membuat Ketera-
Nama Siswa Langkah Pembuktian | kesimpulan skor ngan
Percobaan
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3 2 13 |2 1|3 2 |1 B/C/ K
1. | Abdul Somad N v v 5 C
2. | Acep Ruhyana v v v 5 C
3. | Acep Sumarna N N N 4 C
4. | Ade Riki Saiful | N N 7 B
5. | Aulia Diva NF V v v 8 | B
6. |AIlImR N v v 7 B
7. | Ai Rosalinda N N N 7 B
8. | Bheeni Raga N N N N 6 C
9. | Cahyani S N N N 6 C
10. | Harun S N N N 4 K
11. | Juju Junaedi Vv N N 6 C
12. | Karlina N N v Vv 6 C
13. | Mardiana N N v 5 C
14. | Neng Yayat N N N N 6
15. | Nurmala N N N 7 C
16. | Nursiti A N N N 6 C
17. | Puspitasari Vv N N 4 K
18. | Rohenda N N v 5 K
19. | Ramdan M N N N 4 B
20. | Silvi N v N = K
21. | Soma Wijaya v v v yr B
22. | Thanty N vV v v 7 B
23. | Taufik Hidayat V V vV 11)=
Jumlah 50 45 42
Presentase (%) 72, 46% 65, 21% 60, 86%

Hasil tes perbuatan diatas, dimaksudkan untuk mengukir tingkat
pemahaman siswa tentang sifat-sifat cahaya setiap siklus dengan indikator dan
deskriptornya dibawah ini.

Berdasarkan hasil penilaian perbuatan pembelajaran tentang sifat-sifat
cahaya, maka dari 23orang siswa, dalam aspek langkah-langkah percobaan 5
orang siswa mendapatkan skor 3, 17 orang siswa mendapatkan skor 2, 1 orang
siswa mendapatkan skor 1 . Dalam aspek pembuktian dari 23 orang siswa, 5 orang
siswa mendapatkan skor 3, 12 siswa mendapatkan skor 2, 6 orang siswa
mendapatkan skor 1. Dalam aspek membuat kesimpulan dari 23 orang siswa, 2
orang siswa mendapatkan skor 3, 15 orang siswa mendapatkan skor 2, 6 orang
siswa mendaptkan skor 1. Adapun hasil penilaian individu secara tertulisyang
dilakukan pada siklus I ini, seperti yang terlihat pada Tabel 4.9 dibawah ini.

Tabel 4.9
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No | Nama Siswa Skor Soal Jumlah
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | Skor
1 Abdul Somad 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 12
2 Acep Ruhyana 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 12
3 Acep Sumarna 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11
4 Ade Riki Saeful A 4 2 1 2 1 2 1 1 1 1 16
5 Ai lim Rohimah 4 1 2 2 1 1 2 1 1 1 16
6 Ai Rosalinda M 4 1 2 2 1 1 2 1 1 1 16
7 Aulia Diva N 4 2 2 2 1 1 2 1 1 1 17
8 Bheeni Raga 3 1 2 2 1 2 1 1 1 1 15
9 Cahyani Susanti 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1 13
10 Harun Saefudin 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9
11 | Juju Junaedi 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 13
12 Karlina Nurparid 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1 13
13 | Mardiana 1 2 7 1 1 1 1 1 1 1 10
14 | Neng Yayat 3 1 1 1 i 1 2 1 1 1 13
15 Nurmalasari 4 1 1 1 1 1 2 1 1 1 14
16 | Nursiti Aisyah 4 1 1 2 1 1 1 1 1 1 14
17 Puspitasari 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9
18 Ramdan Maulana 4 1 2 2 1 1 2 1 1 1 16
19 | Rohenda 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11
20 | Silvi 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
21 | Soma Wijaya 4 1 1 2 1 1 2 1 1 1 15
22 | ThantyNuroktavia 4 1 1 2 1 1 1 1 1 1 14
23 | Taufik Hidayat 3 1 1 1 1 1 2 1 1 1 12
64 25 28 37 22 26 33 23 22 23 308
60 56
69,56 | 54,35 ' 80, 95, ' 71, 95,
% % 87% | 43% | 65% |53% |73% | 0% 6506 | 0%
Tabel 4. 10
Data Hasil Tes Siswa Siklus |
Kelas V SD Negeri Cipanas
Kelulusan
No. Nama Siswa Nilai Akhir Belum
Tuntas
Tuntas
1. Abdul Somad 60 v
2. Acep Ruhyana 60 v
3. Acep Sumarna 55 v
4, Ade Riki Saiful 80 v
5. Aulia Diva NF 85 v
6. AilimR 80 v
7. Ai Rosalinda 80 v
8. Bheeni Raga N 75 v
9. Cahyani S 65 v
10. | HarunS 45 v
11. | Juju Junaedi 65 v
12. | KarlinaN 65 v




85

Kelulusan
No. Nama Siswa Nilai Akhir Belum
Tuntas

Tuntas
13. | Mardiana 50 v
14. | Neng Yayat N 65 v
15. | Nurmala 70 v
16. | Nursiti A 70 v
17. | Puspitasari 45 v
18. | Rohenda 55 v
19. | Ramdan M 80 v
20. | Silvi 60 v
21. | Soma Wijaya 75 v
22. | Thanty N 70 v
23. | Taufik Hidayat 60 v
Jumlah 1.415
Rata-Rata 60, 87%
Persentase (%) 14 9

Berdasarkan Tabel 4.9 hasil penilaian tertulis dalam pembelajaran sifat-
sifat cahaya, dari jumlah siswa 23 orang siswa, yang tuntas ada 14 orang siswa
atau 60, 87%, yang belum tuntas ada 9 orang siswa atau 39, 13%. Berikut ini akan
diuraikan analisis terhadap persentase ketercapaian dari Tujuan Pembelajaran
Khusus (TPK) adalah sebagai berikut.

a. TPK pertama, siswa dapat menuliskan keempat sifat-sifat cahaya untuk
soal nomor 1. Persentase kemampuan siswa dalam menjawab soal tersebut
adalah 69, 56%, skor nomor 1 adalah 4. Dari 23 orang siswa, ada 9 orang
siswa yang menjawab keempat dari sifat-sifat cahaya, dari 4 orang siswa
menjawab 3 dari keempat sifat-sifat cahaya, dari 7 orang siswa menjawab
2 dari keempat sifat-sifat cahaya, dari 3 orang siswa menjawab 1 dari
keempat sifat-sifat cahaya.

b. TPK kedua, dari soal nomor 2 siswa dapat menjelaskan pengertian cahaya.
Persentase kemampuan siswa dalam menjawab soal tersebut adalah 54,
35%. Dari 23 orang siswa, ada 2 orang siswa yang menjawab penjelasan
cahaya dari 2 skor, ada 21 orang siswa yang menjawab penjelasan cahaya
dari 2 skor.

c. TPK ketiga, dari soal nomor 3 siswa dapat menyebutkan contoh cahaya

dapat dibiaskan. Dari 23 orang siswa, 18 orang siswa memberikan satu
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contoh cahaya dapat dibiaskan dengan skor 1, 5 orang siswa menyebutkan
contoh cahaya dapat dibiaskan dengan skor 2.

. TPK keempat, dari soal nomor 4 siswa dapat menyebutkan salahsatu
contoh peristiwa pembiasan cahaya dalam kehidupan sehari-hari. Dari 14
orang siswa memberikan contoh pembiasan cahaya dalam kehidupan
sehari-hari dengan skor 2, dari 9 orang siswa memberikan contoh
pembiasan cahaya dalam kehidupan sehari-hari dengan skor 1.

TPK kelima, dari soal nomor 5 siswa dapat memberikan salah satu contoh
peristiwa penguraian cahaya dalam kehidupan sehari-hari. Dari 23 orang
siswa, 22 orang siswa dapat memberikan salah satu contoh salah satu
peristiwa penguraian cahaya dalam kehidupan sehari-hari dengan skor 2
dan 1 orang siswa tidak dapat menjawab.

TPK keenam, dari soal nomor 6 siswa dapat menyebutkan pengertian
cahaya dapat dipantulkan dan memberikan salah satu contohnya. Dari 23
orang siswa 20 orang siswa dapat menjawab pengertian cahaya yang dapat
dipantulkan dan memberikan contohnya denga skor 1 dan 3 orang siswa
dapat menyebutkan pengertian cahaya yang dapat dipantulkan dan
memberikan contoh dengan skor 2.

. TPK ketujuh, dari soal nomor 7 siswa dapat memberikan salah satu contoh
cahaya dapat merambat lurus dari 23 orang siswa, 10 orang siswa dapat
memberikan contoh cahaya merambat lurus dengan skor 2 dan 13 orang
siswa dapat menyebutkan contoh cahaya dapat merambat lurus dengan
skor 1.

. TPK kedelapan, dari soal nomor 8 siswa dapat menyebutkan salah satu
contoh cahaya dapat dibiaskan. Dari 23 orang siswa dapat menjawab salah
satu contoh cahaya dapat dibiaskan dengan skor 1 dan tidak ada siswa
yang mendapatkan skor 2.

TPK kesembilan, dari soal nomor 9 siswa dapat menyebutkan sumber
cahaya dibumi. Dari 23 orang siswa, 22 orang siswa dapat menjawab
sumber cahya dibumi dengan skor 1 dan ada satu siswa yang tidak dapat

menjawab dengan benar.
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J. TPK kesepuluh, dari soal nomor 10 siswa dapat menjelaskan terbentuk

bayangan benda. Dari 23 orang siswa semua siswa dapat menjawab tetapi

jawabannya kurang lengkap dan diberikan skor 1.

Tabel 4.11

Pelaksanaan Kinerja Guru Siklus |

Tahapan Model Inkuiri

Kinerja Guru

Mengajukan pertanyaan atau
permasalah

Guru mengelompokan siswa menjadi empat
kelompok yang terdiri atas 6-5 orang siswa.

Guru membagikan lembar kerja siswa (LKS). Guru
kurang membantu siswa dalam menemukan
pengetahuan konsep yang akan dibahas.

Guru memberikan skemata awal yang kuramg
dimengerti oleh siswa.

Guru meberikan pertanyaan yang mengarah pada
contoh dari keempat sifat-sifat cahaya.

Merumuskan hipotesis

Guru meminta siswa untuk tanya-jawab dalam
membentuk  hipotesis dengan mendiskusikan
keempat sifat-sifat cahaya.

Guru kurang memberikan bimbingan kepada siswa
dalam merumuskan hipotesis.

Guru kurang menanggapi keluhan dan kesulitan
siswa dalam membuat hipotesis.

Mengumpulkan data

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menemukan langkah-langkah yang sesuai dengan
hipotesis yang dilakukan.

Menganalisis data

Guru memberikan bimbingan kepada siswa dalam

melakukan percobaan-percobaan untuk
mendapatkan data sesuai pertanyaan dalam lembar
kerja.

Guru kurang tanggap dalam menghadapi kesulitan
siswa melakukan langkah-langkah percobaan.

Guru kurang teliti memperhatikan proses kegiatan
siswa dalam  melakukan  langkah-langkah
percobaan.

Membuat kesimpulan

Guru kurang memberikan bimbingan dan
penjelasan cara membuat kesimpulan, sehingga
hasilnya siswa banyak siswa yang kurang tepat
dalam membuat kesimpulan akhir.

Penilaiaan

Guru memberikan penilaiaan kepada siswa berupa
tes evaluasi yang harus dijawab oleh semua siswa.
Guru kurang memberikan penjelasan sehingga
siswa hasilnya banyak yang kurang tepat dan ada
beberapa siswa yang belum tuntas.

Dilihat dari hasil nilai perbuatan dan tertulis tentangpembelajaran sifat-

sifat cahaya dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri, pada siklus I ini

mengalami peningkatan dari data sebelumnya, Yakni data awalnya yang tuntas

mencapai 34, 78% dan pada siklus I meningkat menjadi 60,86%. Akan tetapi

peningkatan pembelajaran sifat-sifat cahaya tersebut belum sesuai dengan target
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yang telah ditentukan sebelumnya, karena masih ada 9 orang siswa atau 39,13%
yang masih memperoleh predikat tidak tuntas yang sesuai dengan batas kelulusan.

4. Analisis Data dan Refleksi Siklus I

Dalam kegiatan refleksi dilakukan pada waktu akhir pembelajaran.
Refleksi kegiatan dilakukan secara kolaboratif antara guru sebagai praktikan
dengan peneliti. Pada kegiatan refleksi, temuan dan hasil pengamatan penelitian
ditriangulasi dengan pendapat praktikan. Bila ada temuan yang sesuai antara
pendapat peneliti dengan praktikan akan tetap dipertahankan dan bila ada proses
pelaksanaan yang belum mencapai target maka peneliti dan praktikkan melakukan
tindakan perbaikan pada siklus II.
Setelah dilakukan diskusi dan hasil observasi, catatan lapangan, wawancara dan

tes hasil belajar, maka dapat dilihat pada rangkuman Tabel 4. 12 di bawah ini.

Tabel 4. 12
Rangkuman, analisis hasil observasi, catatan lapangan, wawancara dan tes
hasil belajar siklus I.

No Fakta Target Target Keterangan
Kinerja | 1.Pada tahap  perencanaan  sudah | Sesuai target Dilihat  dari
Guru seluruhnya dilaksanakan guru (100%) hasil observasi
2.Pada tahapan pelaksanaan hanya kinerja guru
melaksanakan sebagian besar atau (60%) | Target yang

dari indikator yang ditetapkan. Fase 1 | diharapakan

dan fase 2 dapat dilaksanakan sesuai | ketika

target tetapi pada fase 3yaitu | pelaksanaan

mengumpulkan data guru kurang | mencapai kurang

berperan dengan tidak: lebih 75% atau

a. Mengawasi kegiatankelompok. sebagian  besar

b. Membimbing  kelompok  ketika | dilaksanakan.
mengerjakan tugas.

c. Berkeliling ke setiap kelompok dan
bergabung untuk melakukan
aktivitasmengumpulkan data.

d. Memotivasi siswa kepada anggota
kelompok yang kurang  aktif
berperan.

3. Pada tahap pelaksanaan fase 4 dan fase 5
guru tidak melaksanakan seluruh
indikator ~ (100%)  karena  ketika
menganalisis data dan  membuat
kesimpulan, guru kurang memberikan
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No Fakta Target Target Keterangan
bimbingan dan penjelasan secara detail.
Target yang
diharapkan
ketika
pelaksanaan
mencapai kurang
lebih 75% atau
sebagian  besar
dilaksanakan.
Aktifitas | 1. Keaktifan siswa masih jauh dari target | Target yang | Dilihat  dari
siswa yang diharapkan, karena  baru | diharapkan hasil observasi
mencapai (68, 11%0) mencapai kurang | aktivitas guru.
2. Aspek kerjasama juga belum tampak, | lebih 75%.
dan hanya mencapai (65, 21%)
3. Aspek tanggung jawab  hanya
mencapai (62, 31%)
Teshasil | Berdasarkan hasil pengolahan data dan | Siswa yang lulus | Dilihat  dari
belajar analisis data terhadaphasil belajar siswa, | mencapai kurang | hasil tes
bahwa pencapaian skor rata-rata masih di | lebih 75% belajar.
bawah target yang diharapkan yaitu (61,
52%). Sedangkan dilihat dari batas
ketuntasan hanya 14 orang siswa atau,
siswa yang lulus dengan ketuntasan belajar
sudah mencapai (60, 87%)

Refleksi dari tabel diatas adalah sebagai berikut:

1) Bedasarkan kinerja guru

a. Guru harus memberikan kesempatan dan kepercayaan lagi kepada semua siswa

untuk menentukanlangkah-langkah yang sesuai dengan hipotesis yang dilakukan.

b. Adanya pemodelan dari guru akan mempermudah semua siswa untuk
melakukan langkah-langkah yang sesuai dengan hipotesis yang dilakukan.

¢. Guru membimbing kepada masing-masing siswa untuk melakukan percobaan
dan membuat kesimpulan.

d. Perlu adanya motivasi langsung atau tidak langsung dari guru untuk
menumbuhkan keberanian siswa dalam ikut berperan,kerjasama dan
tanggungjawab dalam kelompok.

2) Berdasarkan aktivitas siswa

a. Perlu adanya kembali langkah model pembelajaran inkuiri, yaitu: mengajukan
pertanyaan atau permasalahan, merumuskanhipotesis, mengumpulkan data

menganalisis data, dan membuat kesimpulan.
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b. Perlu adanya tekanan kembali tentang makna model pembelajaran inkuiri yang
menekankan pada aspek keaktifan,kerjasama,dan tanggungjawab siswa.

3) Berdasarkan hasil belajar

Dilihat dari hasil nilai perbuatan (LKS) dan tertulis tentang sifat-sifat
cahaya dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri,maka pada siklus I ini
mengalami peningkatan signifikan dari data sebelumnya,yakni data awal 34, 79%
dan pada siklus I meningkat menjadi 60, 87%.Akan tetapi peningkatan tentang
sifat-sifat cahaya tersebut belum sesuai dengan target yang telah ditentukan
sebelumnya,karena masih ada 9 siswa atau 39, 13% yangmasih belum lulus sesuai
dengan batasketuntasan.
C. Paparan Data Pelaksanaan Tindakan Siklus 11
1. Paparan Data Perencanaan Siklus Il

Dari hasil refleksi pada siklus I, maka penelitian bersama-sama dengan
guru praktikkan menyusun rencana tindakan untuk memecahkan permasalahan
pembelajaran tentang materi sifat-sifat cahaya yang tampak dan belum
terselesaikan dalam siklus I. Atas dasar hasil refleksi siklus I, hal-hal yang perlu
dimaksimalkan diseluruh tahapan kegiatan disamping beberapa masalah yang
baru ditemukan dalam pelaksanaan selama pembelajaran berlangsung.

Kesepakan antara penelitidan lbu Een Sumarni, S.Pd. sebagai guru
observer pada saat melakukan diskusi balikan, adalah sebagai berikut:

1) Perlu diadakan tindakan perbaikan sesuai dengan analisis dan refleksi pada
siklus 1l karena masih ada siswa yang kesulitan dalam melakukan langkah-
langkah percobaan, pembuktian dan membuat kesimpulan.

2) Tindakan siklus Il dilakukan satu kali pertemuan dengan alokasi waktu
sebanyak tiga jam pelajaran atau 3 X 35 menit. Pertemuan pertama
dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 30 Mei 2015 pada pukul 07.30 WIB
sampai dengan 09.15 WIB.

3) Dalam kegiatan apersepsi guru melakukan lagi tanya jawab dengan para
siswa tentang materi yang berhubungan dengan pembelajaran sifat-sifat
cahaya dengan menerapkan pembelajaran inkuiri.

4) Guru membagi para siswa kedalam 4kelompok (kelompok pada siklus 1)
dan membagi LKS.
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5) Guru melanjutkan tanya jawabdengan siswa dan menjelaskan maksud
tujuan pembagian LKS tersebut yang dijadikan sebagai alat dan panduan
tentang sifat-sifat cahaya.

6) Pada siklus Il guru menjelaskan,membimbing dan mengarahkan masing-
masing kelompok untuk mengamati dan memahami sifat-sifat cahaya yang
telah diperoleh oleh setiap kelompok, sehingga masing-masing kelompok
dapat melakukan langkah-langkah percobaan, pembuktian dan membuat
kesimpulan.

7) Kegiatan tanya jawab kemudian dilakukan oleh guru dan para siswa dalam
kelompok dengan menanyakan tentang alat dan bahan dalam pembuktian
sifat-sifat cahaya.

8) Guru menugaskan kepada masing-masingkelompok untuk melakukan
pembuktian sifat-sifat cahaya. Gurupun berkeliling diantara 4kelompok
dengan membimbingnya, mengarahkan dan mengulangi penjelasannya.

9) Pada siklus Il guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran sifat-sifat
cahaya sesuai dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri.

10) Guru Melakukan kegiatan penilaian dengan memeriksa, menilai, dan
memberikan komentar tertulis dengan seksama dengan aspek penilaian
meliputi: langkah-langkah percobaan, pembuktian dan membuat
kesimpulan dan perwakilan siswa membacakan hasilnya didepan kelas.
Kegiatan pembelajaran pada siklus Il secara rinci diuraikan dalalm

perencanaan pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat mengaplikasikan
kemampuan pembelajaran sifat-sifat cahaya dengan menerapkan model
pembelajaran inkuiri, baik melalui kegiatan Didalam kelompok maupun secara

individu (perencanaan pembelajaran selengkapnya dapat dilihat pada lampiran).

2. Paparan Data Proses Siklus 11

Pelaksanaan tindakan penelitian siklus | dilakukan dalam bentuk rencana
pembelajaran yang dilaksanakan dalam satu kali pertemuan dengan alokasi waktu
3 x 35 Menit.Siklus 1l dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 30Mei 2015 pada
pukul 07.30 WIB sampai dengan 09.15 WIB.

1) Pertemuan Siklus 11
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Prosedur tindakan dimulai seperti dilakukan pada siklus | dengan langkah-
langkah pembelajaran sifat-sifat cahaya melalui penerapan model pembelajaran
inkuiri.

Kegiatan pembelajaran diawali oleh guru dengan menyampaikan
tujuanpembelajaran yang intinya, guru memberitahukan kepada siswa bahwa
diakhir pembelajaran siswa harus dapat menyebutkan keempat sifat-sifat cahaya,
membuktikan sifat cahaya merambat lurus, cahaya dapat dipantulkan, cahaya
dapat dibiaskan dan membuktikan dari sifat cahaya menembus benda bening
dengan memperhatikan penilaian langkah-langkah percobaan, pembuktian dan
membuat kesimpulan.

Selanjutnya, guru memasuki kegiatan inti, dengan langkah-langkah
pembelajaran sifat-sifat cahaya melalui penerapan model pembelajaran inkuiri
sebagai berikut.

a) Mengajukan Pertanyaan atau Permasalahan

Guru mengelompokkan siswa menjadi 4 kelompok yang terdiri atas 6
orang siswa. Setiap kelompok siswa mendapatkan Lembar Kerja Siswa (LKS).
Sebelum guru menjelaskan tentang materi sifat cahaya merambat lurus dan sifat
cahaya menembus benda bening, guru membantu siswa dalam menentukan
pengetahuan awalnya(Skemata) tentang konsep yang akan dibahas. “Amatilah
LKS yang ibu bagikan kepada kalian!Pada hari ini, kita akan belajar keempat
sifat-sifat cahaya pada pertemuan yang lalu” (Siklus 1l, Sabtu 30 Mei 2015).Pada
waktu guru memberikan penjelasan dengan membuka skemata dari keempat sifat-
sifat cahaya, masing-masing siswa dalam kelompoknya mengingat kembali
kejadian dalam kehidupan sehari-hari sifat cahaya merambat lurus dan sifat
cahaya menembus benda bening.Pada umumnya siswa masih ingat kejadian yang
dicontohkan oleh guru pada minggu yang lalu. Kemudian guru memberikan
pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam LKS dengan mengaitkan konsep
pembelajaran sifat cahaya merambat lurus, cahaya dapat dipantulkan, cahaya
dapat dibiaskan dan sifat cahaya menembus benda bening yang akan dibahas.
Pertanyaan yang dilakukan oleh guru seperti dipaparkan dibawabh ini.

“Pernahkah kalian melihat senter yang disorotkan? “pernah” jawab semua

siswa dengan serempak. “bagaimana keadaan cahaya lampu senter yang
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disorotkan? Tanya guru. “Lurus” kata semua siswa dalam kelompoknya.

Sekarang lihat LKS masing-masing kelompok! (CL. Siklus I, Sabtu30

Mei 2015).

Tiap-tiap kelompok diberi kesempatan untuk mengindentifikasimasalah
tentang sifat cahaya merambat lurus, cahaya dapat dipantulkan, cahaya dapat
dibiaskan dan sifat cahaya menembus benda bening dengan cara melihat LKS dan
pertanyaan-pertanyaan guru sesuai dengan LKS, sehingga menjadi langkah awal
siswa untuk membuktikan keempat sifat-sifat cahaya.Semua siswa dalam
kelompoknya sudah siap dengan bahan dan alat yang telah disiapkan untuk
melakukan pembuktian keempat sifat-sifat cahaya.

Pada tahap pertama diatas, proses kegiatan guru dan aktivitas siswa
mencerminkan bahwa guru sudah memberi gambaran dari kegiatan pembuktian
sifat cahaya merambat lurus dan sifat cahaya menembus benda bening, namun
dari empat kelompokmasih ada satu kelompok yang masih belum mengerti
terhadap perintah yang ada dalam LKS terhadap pembuktian sifat cahaya
merambat lurus dan sifat cahaya menembus benda bening.

b) Merumuskan Hipotesis
Guru meminta siswa dalam kelompoknya untuk tanya-jawab dalam

membentuk hipotesisdengan mendiskusikan keempat sifat-sifat cahaya sesuai
dengan pengalaman yang diperoleh sebelumnya berkaitan dengan sifat-sifat
cahaya.

Siswa dalam kelompoknya diberi kesempatan untukberpendapat dalam
membentuk hipotesis.Siswa dalam kelompoknya menentukan hipotesis
yangrelevan dengan permasalahan tentang sifat-sifat cahaya yang ada di papan
tulis dan memilih hipotesis mana yang menjadi prioritas. Kinerja guru dalam
tahap ini membimbing siswa dalam menentukanhipotesis yang relevan dengan
permasalahan tentang sifat-sifat cahaya yang ada di papan tulis dan membimbing
hipotesis yang menjadi prioritas. Namun, pada tahap kegiatan merumuskan
hipotesis ada dua kelompok kesulitan untuk menyelidiki dan menentukan
hipotesis yang relevan, seperti data ini: Bu,bagaimana?saya lupa pada waktu
minggu kemarin mulai menentukan hipotesis yang relevan itu” (kata ketua
kelompok 111). Kesulitan tersebut dialami juga oleh dua kelompok lagi. Guru

dengan cepat menanggapi keluhan ketiga kelompok tersebut. Dengan memberikan
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contoh, dimulai dengan pemberian hipotesis atau dugaan bahwa sifat-sifat cahaya
merambatlurus, yang dibuktikan seperti lampu senter yang disorotkan dan sifat
cahaya menembus benda bening seperti sinar matahari masuk melalui kaca glass
box yang ada di WC sekolah, seperti petikan dibawah ini.

“coba lihat cahaya lampu senter yang disorotkan, lihatlah begitu lurus
cahaya tersebut! Kemudian lihat pula cahaya matahari menembus kaca glass
boxyang ada di ruangan WC kita! Apakah ini merupakan bukti bahwa sifat cahaya
menembus benda bening?” (siklus I1, 30 Mei 2015)

Berdasarkan penjelasan guru diatas, siswa mendapatkan bayangan untuk
mengumpulkan hipotesis sekaligus data untuk membuktikan sifat cahaya
merambat lurus, cahaya dapat dipantulkan, cahaya dapat dibiaskandansifat cahaya
menembus benda bening. Aktivitas siswa membuat hipotesis yang dipimpin ketua
kelompok untuk menjalankan diskusi. Selanjutnya, masing-masing kelompok
menulis hipotesis dari sifat cahaya merambat lurus dan sifat cahaya menembus

benda bening sesuai penjelasan guru.

c) Mengumpulkan Data

Semua kelompok menuliskan hipotesis, kemudian masing-masing
kelompok menentukan langkah-langkah percobaan tentang cahaya merambat,
cahaya dapat dipantulkan, cahaya dapat dibiaskan lurus dan sifat cahaya
menembus benda bening sesuai dengan hipotesis yang dilakukan. Guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menentukan langkah-langkah yang
sesuai hipotesis yang dilakukan.

Dari diskusi kelompok tersebut, dari keempat kelompok yang ada, semua
siswayang aktif berperan dan bertangggung jawab terhadap masing-masing
kelompok untuk menentukan langkah-langkah percobaan tetang sifatcahaya
merambat lurus, cahaya dapat dipantulkan, cahaya dapat dibiaskan dan
sifatcahaya menembus benda bening. Semua siswa dalam kelompoknya saling
melengkapi cara menentukan langkah-langkah.

Hasil dari menentukan langkah-langkah percobaan tentang sifat cahaya
merambat lurus, cahaya menembus benda bening, cahaya dapat dibiaskan dan

sifat cahaya menembus benda bening tersebut, empat kelompok sudah tepat
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menentukan langkah-langkah percobaan tentang keempat sifat-sifat cahaya dan
satu kelompok lagi belum tepat menentukan langkah-langkah percobaan tentang
sifat-sifat cahaya merambat lurus, cahaya dapat dibiakan, cahaya dapat
dipantulkan dan sifat cahaya menembus benda bening.

Aktivitas guru pada waktu kelompok kesulitan menentukan langkah-
langkah percobaan tentang sifat-sifat cahaya cahaya merambat lurus, cahaya dapat
dibiaskan, cahaya dapat dipantulkan, dan sifat cahaya menembus benda bening
guru memberikan bimbingan dan bantuan. Guru memberikan penjelasan dengan
memberikan contoh menentukan langkah-langkah percobaan tentang keempat
sifat-sifat cahaya.

d) Menganalisis Data

Setelah para siswadalam kelompoknya menentukan langkah-langkah
percobaan tentang keempat sifat-sifat cahaya, maka masing-masing kelompok
melakukan percobaan untuk mendapatkan data atau informasi tentang sifat cahaya
merambat lurus, cahaya dapat dipantulkan, cahaya dapat dibiaskan dan sifat
cahaya menembus benda bening melalui percobaan. Tahap menganalisis data ini,
masing-masing kelompok mendiskusikan untuk menentukan langkah-langkah
percobaan tentang sifat cahaya merambat lurus, cahaya dapat dipantulkan, cahaya
dapat dibiaskan dan sifat cahaya menembus benda bening. Dalam tahap
menganalisis data tersebut tampak setiap siswa dalam kelompoknya aktif
berdiskusi untuk menentekukan langkah-langkah percobaan tentang keempat
sifat-sifat cahaya. Semua siswa dalam kelompoknya saling melengkapi cara
melakukan langkah-langkah percobaan tentang keempat sifat-sifat cahaya.

Semua aktif dan kerjasama terhadap tugas untuk melakukan langkah-
langkah percobaan tentang sifat cahaya merambat lurus, cahaya dapat
dipantulkan, cahaya dapat dibiaskan dan sifat cahaya menembus benda bening,
hasil dari tahap menganalisis data ini menunjukan bahwa siswa hampir semua
dapat menentukan langkah-langkah percobaan tentang keempat sifat-sifat cahaya,
karena pada saat itu guru selalu memberikan penjelasan dan gambaran cara
melakukan langkah-langkah percobaan tentang keempat sifat-sifat cahaya,
meskipun masih ada satu kelompok yang kurang tepat menentukan langkah-

langkah percobaan tentang keempat sifat-sifat cahaya. Sehingga dalam kelompok
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tersebutdalam menyampaikanhasil pengolahan data yang terkumpulsetelah
melakukan percobaan sifat-sifat cahaya masih kurang tepat.

e) Membuat Kesimpulan

Setelah semua siswa dalam kelompoknya melakukan langkah-langkah
percobaan tentang sifat cahaya merambat lurus, cahaya dapat dipantulkan, cahaya
dapat dibiaskan dan sifat cahaya menembus benda bening, maka selanjutnya
membuat kesimpulan dari data keempat sifat-sifat cahaya setelah dilakukannya
percobaan.Tahap membuat kesimpulan ini, masing-masing kelompok masih ada
satu kelompok yang kurang tepat dalam membuat kesimpulan, hal ini terjadi
karena pada saat melakukan langkah-langkah percobaan tentang keempat sifat-
sifat cahaya satu kelompok kurang tepat dalam melakukan percobaan tersebut.

Aktivitas guru pada tahap membuat kesimpulan, guru selalu memberikan
bimbingan danpenjelasandalam membuat kesimpulan, meskipun hasilnya masih
ada satu kelompok kurang tepat dalam membuat kesimpulan tentang keempat
sifat-sifat cahaya.

Hal yang ditemukan terjadipada saat proses kinerja guru dan aktivitas
siswa dalam pembelajaran sifat-sifat cahaya merambat lurus, cahaya dapat
dipantulkan, cahaya dapat dibiaskan dan sifat cahaya menembus benda bening
adalah sebagai berikut.

a. Tahap pertama mengajukan pertanyaan atau permasalahan, guru sudah
memberikan gambaran kegiatan pembuktian sifat-sifat cahaya merambat lurus,
cahaya dapat dipantulkan, cahya dapat dibiaskan dan sifat cahaya menembus
benda bening, adadua kelompok yang masih belum mengerti terhadap
pembuktian sifat-sigat cahaya tersebut.

b. Tahap kedua merumuskan hipotesis, guru meminta siwa dalam kelompoknya
untuk tanya-jawab untuk menentukanhipotesis dengan mendiskusikan sifat-
sifat cahaya. Namun, ada satu kelompok yang kesulitan untuk menyelidiki dan
menentukan hipotesis yang relevan.

c. Tahap ketiga, mengumpulkan data, guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menentukan langkah-langkah yang sesuai dengan hipotesis yang

dilakukan. Semua siswa yang aktif berperan dan bertanggung jawab dari
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masing-masing kelompok untuk menentukan langkah-langkah percobaan.
Hasilnya, satu kelompok sudah tepat dalammenentukan langkah-langkah
percobaan dan satu kelompok masih belum tepat menentukan langkah-langkah
percobaan.

d. Tahap keempat menganalisis data, semua siswa berperan aktif dalam kelompok
untuk melakukan langkah-langkah percobaan. Hasilnya tiga kelompok tepat
melakukan langkah-langkah percobaan, dan satu kelompok lagi kurang tepat
melakukan percobaan.

e. Tahap kelima membuat kesimpulan, dua kelompok sudah tepat membuat
kesimpulan dan satu kelompok lagi kurang tepat, hal ini terjadi karena pada
saat melakukan langkah-langkah percobaan keempat kelompok tersebut kurang
tepat dalam melakukan percobaan tersebut. Aktivitas guru sudah memberikan
bimbingan dan penjelasan membuat kesimpulan.

f. Tahap keenam, setelah semua kelompok selesai menyelesaikan percobaan dari
keempat sifat-sifat cahaya siswa kembali ketempat duduknya masing-masing
untuk diberikan evaluasi berupa soal jawaban yang harus di isi.

Pada kegiatan akhir pembelajaran, siswakembali lagi pada tempat
duduknya semula secara individu dan guru melaksanakan kegiatan penilaian
untuk masing-masing siswa.

Temuan yang terjadi pada saat siswa melakukan langkah-langkah
pembuktian tentang sifat-sifat cahaya merambat lurus, cahaya dapat dibiaskan,
cahaya dapat dipantulkan dan sifat cahaya menembus benda bening adalah
sebagai berikut:

a. Ada tigabelas siswa dalam melakukan langkah percobaan dilakukan secara
lengkap dan terperinci.

b. Ada enam siswa dalam melakukan langkah-langkah percobaan 2-3 dilakukan
tidak lengkap dan tidak rinci.

c. Ada empat siswa dalam melakukan langkah percobaan lebih dari 3 langkah
kegiatan dilakukan tidak lengkap dan tidak rinci.

Temuan yang terjadi pada saat para siswa melakukan pembuktian tentang
sifat-sifat cahaya merambat lurus, cahaya dapat dipantulkan, cahaya dapat

dibiaskan dan sifat cahaya menembus benda bening adalah sebagai berikut:
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a. Ada sepuluh siswa dalam pembuktian dilakukan dengan langkah-langkah
sesuai dengan konsep dan dapat dipertanggung jawabkan.

b. Ada delapan siswa dalam pembuktian dilakukan dengan langkah-langkah
sesuai konsep, namun kurang dapat dipertanggungjawabkan.

c. Ada lima siswa dalam pembuktian tidak dilakukan sesuai konsep, dan tidak
dapat dipertanggungjawabkan.

Temuan yang terjadi pada saat para siswa membuat kesimpulan tentang
sifat cahaya merambat lurus, cahaya dapat dipantulkan, cahaya dapat dibiaskan
dan sifat cahaya menembus benda bening adalah sebagai berikut.

a. Ada sepuluh siswa dalam membuat kesimpulan dilakukan sesuai dengan
langkah-langkah pembuktian.

b. Ada tujuh siswa dalam membuat kesimpulan dilakukan sesuai langkah-langkah
pembuktian namun kurang dapat dipertanggungjawabkan.

c. Ada enam siswa dalam membuat kesimpulan tidak sesuai dengan langkah-
langkah pembuktian dan kurang dapat dipertanggungjawabkan.

Akhirnya waktupun berlalu, pertemuan pertama siklus Il telah berakhir.
Kegiatan yang dilakukan oleh siswa telah selesai.Kemudian guru membimbing
semua siswa untuk duduk kembali padabangku dan mejanya masing-masing
(tidak lagi berkelompok).Kegiatan pada siklus Il telah berakhir dan tiap kelompok

sudah mempunyai gambaran untuk pembelajaran materi sifat-sifat cahaya.

3. Paparan Data Hasil Siklus 11

Setelah diadakannya penilaian proses dan hasil tentang sifat-sifat cahaya
masing-masing kelompok dan individu pada siklus Il yang mengacu pada
indikator yang terdapat pada rencana pembelajaran dan aspek-aspek penilaian:
langkah-langkah percobaan, pembuktian dan membuat kesimpulan, maka hasil
penilaianproses untuk sifat cahaya merambat lurus dansifat cahaya menembus
benda bening adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 13
Data Penilaian Proses
Pembelajaran Sifat Cahaya Merambat Lurus
dan Menembus Benda Bening Siklus 11
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Aspek yang diobservasi Juml

No | Nama Siswa Keaktifan | Kerjasam | Tanggungjaw ah Ket
2 ab skor

3 2 11 (32|13 2 1
1. | Abdul Somad Ty Vv v 6 C
2. | Acep Ruhyana Vv Vv Vv 6 C
3. | Acep Sumarna Vv Vv Vv 6 C
4. | Ade Riki Saiful N N N 8 B
5. | Aulia Diva NF Vv Vv v 8 B
6. |AilimR Vv V Vv 8 B
7. | Ai Rosalinda Vv v v 8 B
8. | Bheeni Raga N Vv Vv v 7 B
9. | Cahyani S v N vV 7 B
10. | Harun S Vv Vv v 6 C
11. | Juju Junaedi Vv vV Vv 8 B
12. | KarlinaN N4 v Vv 7 B
13. | Mardiana Vv v Vv 6 C
14. | Neng Yayat N Vv Vv Vv 8 B
15. | Nurmala VARV Vv 7 B
16. | Nursiti A v v Vv 7 B
17. | Puspitasari v Vv v 5 C
18. | Rohenda Vv VAR 6 C
19. | Ramdan M Vv vV Vv 8 B
20. | Silvi Vv v Vv 8 B
21. | Soma Wijaya v v v 8 B
22. | Thanty N v vV v 8 B
23. | Taufik Hidayat Vv vV v 6 C
Jumlah 53 56 54
Persentase (%) 76,81% 81,15% 78,56%
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. . jumlahskoryangdiperolehsiswa
Nilaiakhir =1 YARIEP x 100

skorideal

Dari Tabel 4.13 di atas, penilaian proses pada diskusi kelompok dapat

ditafsirkan sebagai berikut:

d. Dalam aspek keaktifan persentase rata-rata keseluruhan yaitu 76,81% dari 23
orang siswa, 8orang siswa yang mendapatkan skor3, 14 orang siswa mendapat
nilai 2 atau,1 orang siswa mendapatkan skor 1.

e. Dalam aspek kerjasama persentase rata-rata keseluruhan adalah 81,15% dari 23
orang siswa, l1lorang yang mendapat skor 3,9 orang siswa mendapat nilai 2,
dan 2 orang siswa mendapat skor 1.

f. Dalam aspek tanggungjawab persentase rata-rata keseluruhan adalah 78,56%
dari jumlah siswa 23 orang siswa, 9 orang siswa yang mendapat skor 3, 9 orang
siswa yang mendapat nilai 2 dan 5 orang siswa mendapat nilai.

Adapun penilaian proses tentang sifat-sifat cahaya dapat dipantulkan dan
sifat-sifat cahaya dapat dibiaskan adalah sebagai berikut.

Tabel 4. 14
Data Penilaian Proses
Pembelajaran Sifat Cahaya Dapat Dipantulkan
danCahaya Dapat Dibiaskan Siklus Il

Aspek yang diobservasi
No Nama S keaktifan | Kerjasama | Tanggungjaw | Jumlah | Nila
ab skor [
EPPr. _ leumth (pEamal 3 2 1
1. | Abdul Somad v Vv Vv 7 B
2. | Acep Ruhyana Vv Vv Vv 7 B
3. | Acep Sumarna vV vV v 7 B
4. | Ade Riki Saiful | +/ v Vv 8 B
5. | Aulia Diva NF N v v 9 B
6. | AilimR N N N 8 B
7. | Ai Rosalinda Vv v v 8 B
8. | Bheeni Raga N Vv v Vv 7 B
9. | CahyaniS Vv v v 7 B
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Aspek yang diobservasi
No Nama Siswa keaktifan | Kerjasama | Tanggungjaw | Jumlah | Nila
ab skor [
312 |11(3 (2|1 3 2 1
10. | Harun S Vv vV v 6 C
11. | Juju Junaedi v vV vV 8 B
12. | Karlina N Vv Vv Vv 7 B
13. | Mardiana v Vv Vv 7 B
14. | Neng Yayat N v v Typd 7 B
15. | Nurmala Vv v Vv 7 B
16. | Nursiti A v vV vV 7 B
17. | Puspitasari Vv vV vV 7 B
18. | Rohenda Vv Vv v 7 B
19. | Ramdan M Vv v Vv 9 B
20. | Silvi N V v 8 B
21. | Soma Wijaya v vV vV 8 B
22. | Thanty N vV v v 7 B
23. | Taufik Hidayat vV vV v 6 C
Jumlah 56 56 57
Presentase (%0) 81,15% 81,15% 82,60%

Dari Tabel 4.14 di atas, penilaian proses pada diskusi kelompok dapat

ditafsirkan sebagai berikut:

a. Dalam aspek keaktifan rata-rata persentase total adalah 81,15% dari 23

orang siswa, 8 orang siswa yang mendapatkan skor3, 14 orang siswa

mendapat nilai 2 1 orang siswa mendapatkan skor 1.

b. Dalam aspek kerjasama rata-rata persentase total adalah 81,15% dari 23

orang siswa, 9 orang yang mendapat skor 3,11 orang siswa mendapat nilai

2 dan 2 orang siswa mendapat skor 1.
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Dalam aspek tanggungjawab rata-rata persentase total adalah 82,60% dari

jumlah siswa 23 orang siswa, 9 orang siswa yang mendapat skor, 11 orang

siswa yang mendapat nilai 2 dan 3 orang siswa mendapat nilai 1.

Penilaian proses di atas, dimaksudkan untuk mengukur proses aktifitas

siswa dalam pembelajaran sifat-sifat cahaya dalam setiap siklusnya dengan

indikator dan deskriptornya di bawah ini:

Tabel 4.15
Deskriptor Penilaian Proses
Pembelajaran Sifat-Sifat Cahaya Setiap Siklus

No

Aspek

Skor

Keterangan

Keaktifan

3

Berperan aktif di dalam kelompok dan
mengajukan pertanyaan.

2

Berperan aktif di dalam kelompok tapi
tidak  mengajukan  pendapat  atau
sebaliknya.

Tidak berperan aktif di dalam kelompok
dan tidak mengajukan pendapat.

Kerjasama

Bersedia memberi bantuan kepada teman
di dalam kelompok dan memberi
dorongan pada teman untuk berperan aktif
dalam kelompok.

Bersedia memberi bantuan kepada teman
di dalam kelompok tapi tidak memberi
dorongan pada teman untuk aktif tau
sebaliknya.

Tidak memberi bantun kepada teman di
dalam  kelompokan tidak memberi
dorongan pada teman untuk aktif.

Tanggungjawab

Bertanggung jawab  terhadap tugas
masing-masing dan bekerja dengan tertib
tidak mengganggu teman.

Bertanggung jawab terhadap tugas
masing-masing tapi mengganggu teman
atau sebaliknya.

1

Tidak bertanggung jawab terhadap tugas
masing-masing dan mengganggu teman.

Keterangan pencapaian skor dari ke tiga aspek di atas, keaktifan, kerjasama

dan tanggungjawab, adalah sebagai berikut.

1. Kurang (K)
2. Cukup (C)
3. Baik (B)

= apabila mendapat skor 1-3

= apabila mendapat skor 4-6

= apabila mendapat skor 7-9
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Data tes perbuatan pembelajaran sifat-sifat cahaya di kelas V SD Negeri

Cipanas Ujungjaya, pada Tabel 4. 16 di bawah ini.

Tabel 4. 16

Data Hasil Tes Perbuatan Pembelajaran Sifat-Sifat Cahaya
di Kelas V SDN Siklus 11

Aspek yang dinilai

Langkah- _ Mer_nbuat Keteran
No | Nama Siswa Langkah | Pembuktia | Kesimpulan skor gan

Percobaa | n

n

312 |1 |3 |2 ¥ e 2 B |C
1. | Abdul Somad N v Vv 7 B
2. | Acep Ruhyana Vv v N 7 B
3. | Acep Sumarna Vv vV 7 B
4. | Ade Riki Saiful | «/ Vv Vv 9 B
5. | AuliaDivaNF | +/ v vV 9 B
6. |AilimR N N N 8 B
7. | Ai Rosalinda v N vV 8 B
8. | Bheeni Raga N Vv Vv Vv 7 B
9. | Cahyani$S Vv v N 7 B
10. | Harun S Vv vV v 7 B
11. | Juju Junaedi v v Vv 8 B
12. | Karlina N Vv N Vv 7 B
13. | Mardiana Vv vV v 7 B
14. | Neng YayatN | +/ v Vv 8 B
15. | Nurmala v Vv v 7 B
16. | Nursiti A v v v 7 B
17. | Puspitasari V v v 7 B
18. | Rohenda Vv v Vv 7 B
19. | Ramdan M Vv v v 9 B
20. | Silvi Vv v v 7 B
21. | Soma Wijaya Vv Vv 8 B
22. | Thanty N v vV v 8 B
23. | Taufik Hidayat | / Vv v 7 B
Jumlah 57 56 58
Presentase (%) 82,60% 81,15% 84,05

Berdasarkan hasil penilaian perbuatan pembelajaran tentang sifat-sifat

cahaya, maka dari 23orang siswa, dalam aspek langkah-langkah percobaan 8
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orang siswa mendapatkan skor 3, 12 orang siswa mendapatkan skor 2, 1 orang
siswa mendapatkan skor 1. Dalam aspek pembuktian dari 23 orang siswa, 6 orang
siswa mendapatkan skor 3, 15 siswa mendapatkan skor 2, 2 orang siswa
mendapatkan skor 1. Dalam aspek membuat kesimpulan dari 23 orang siswa, 9
orang siswa mendapatkan skor 3, 10orang siswa mendapatkan skor 2, 4 orang
siswa mendaptkan skor 1. Adapun hasil penilaian individu secara tertulis yang

dilakukan pada siklus I ini, seperti yang terlihat pada Tabel 4.17 dibawah ini

Tabel 4. 17
Hasil Tes Tertulis Pembelajaran Sifat-Sifat Cahaya
di Kelas VV SDN Siklus 11

) Skor Soal Jumlah

No | Nama Siswa 1 | 2 | 3 |4]5[6] 7 | 8 ] 9] 10|skr
1 Abdul Somad 3 1 1 2 1 1 2 1 1 1 14
2 Acep Ruhyana 4 1 1 2 1 1 1 1 1 1 14
3 Acep Sumarna 3 1 1 2 1 1 1 1 1 1 13
4 Ade Riki Saeful A 4 2 1 2 1 2 2 1 1 1 17
5 Ai lim Rohimah 4 1 2 2 1 2 2 1 1 1 17
6 Ai Rosalinda M 4 1 2 2 1 2 2 1 1 1 17
7 Aulia Diva N 4 2 2 2 1 2 2 1 1 1 18
8 Bheeni Raga 4 1 2 2 1 2 2 1 1 1 17
9 Cahyani Susanti 3 1 1 2 1 1 2 1 1 1 14
10 | Harun Saefudin 3 1 1 1 ir 1 1 1 1 1 12
11 | Juju Junaedi 3 1 1 2 . 2 1 1 1 1 14
12 | Karlina Nurparida 3 1 1 2 1 1 2 1 s 1 14
13 | Mardiana 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 12
14 | Neng Yayat 3 1 1 2 1 1 2 1 1 1 14
15 | Nurmalasari 4 1 1 2 1 1 2 1 1 1 15
16 | Nursiti Aisyah 4 1 1 2 1 2 1 1 1 1 15
17 | Puspitasari 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11
18 | Ramdan Maulana 4 2 2 2 1 2 2 1 1 1 18
19 | Rohenda 3 1 1 2 1 1 2 1 1 1 14
20 | Silvi 4 1 1 2 1 1 2 1 1 1 15
21 | Soma Wijaya 4 1 2 2 1 1 2 1 1 1 16
22 | Thanty Nur 4 1 1 2 1 2 2 1 1 1 16
23 | Taufik Hidayat 3 1 1 2 1 1 2 1 1 1 13

79 26 29 44 | 23 | 32 39 23 23 23 340

95, | 69,
7o | ao% | 0as | 65 | o | 56 | 7806 | 0% | o | 0% | 7391%
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Hasil Tes Tertulis Siklus 11
Kelas V SD Negeri Cipanas Ujungjaya
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Kelulusan
No. Nama Siswa Nilai Akhir Belum
Tuntas Tuntas
1. Abdul Somad 70 Vv
2. Acep Ruhyana 70 v
3. Acep Sumarna 60 v
4. | Ade Riki Saiful 85 v
5. | Aulia Diva NF 90 v
6. |AilimR 85 v
7. Ai Rosalinda 85 v
8. Bheeni Raga N 85 v
9. Cahyani S 70 Vv
10. | HarunS 60 v
11. | Juju Junaedi 70 v
12. | Karlina N 70 V
13. | Mardiana 60 Vv
14. | Neng Yayat N 70 V
15. | Nurmala 75 V
16. | Nursiti A 75 v
17. | Puspitasari 55 V
18. | Rohenda 70 V
19. | Ramdan M 90 vV
20. | Silvi 75 v
21. | Soma Wijaya 80 v
22. | Thanty N 80 N
23. | Taufik Hidayat 65 v
Jumlah 1.700 19 4
Rata-Rata (%0) 73,91% 82,60% | 17, 40%
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Berdasarkan Tabel 4.18 hasil penilaian tertulis dalam pembelajaran sifat-
sifat cahaya, dari jumlah siswa 23 orang siswa, yang tuntas ada 20 orang siswa
atau 82, 60%, yang belum tuntas ada 3 orang siswa atau 17, 40%. Berikut ini
akandiuraikan analisis terhadap persentase ketercapaian dari Tujuan Pembelajaran
Khusus (TPK) adalah sebagai berikut.

a. TPK pertama, siswa dapat menuliskan keempat sifat-sifat cahaya untuk
soal nomor 1. Persentase kemampuan siswa dalam menjawab soal tersebut
adalah 85, 87%, skor nomor 1 adalah 4. Dari 23 orang siswa, ada 12 orang
siswa yang menjawab keempat dari sifat-sifat cahaya, dari 4 orang siswa
menjawab 3 dari keempat sifat-sifat cahaya, dari 9 orang siswa menjawab 2
dari keempat sifat-sifat cahaya, dari 2 orang siswa menjawab2 dari keempat
sifat-sifat cahaya.

b. TPK kedua, dari soal nomor 2 siswa dapat menjelaskan pengertian cahaya.
Persentase kemampuan siswa dalam menjawab soal tersebut adalah 60,
46%. Dari 23 orang siswa, ada 3 orang siswa yang menjawab penjelasan
cahaya dari 2 skor, ada 20 orang siswa yang menjawab penjelasan cahaya
dari 2 skor.

a. TPK ketiga, dari soal nomor 3 siswa dapat menyebutkan contoh cahaya
dapat dibiaskan. Persentase kemampuan siswa dalam menjawab soal
tersebut adalah 63, 04%. Dari 23 orang siswa, 5 orang siswa memberikan
satu contoh cahaya dapat dibiaskan dengan skor 2, 18 orang siswa
menyebutkan contoh cahaya dapat dibiaskan dengan skor 1.

b. TPK keempat, dari soal nomor 4 siswa dapat menyebutkan salahsatu contoh
peristiwa pembiasan cahaya dalam kehidupan sehari-hari. Persentase
kemampuan siswa dalam menjawab soal tersebut adalah 95, 65%. Dari 21
orang siswa memberikan contoh pembiasan cahaya dalam kehidupan sehari-
hari dengan skor 2, dari 2 orang siswa memberikan contoh pembiasan
cahaya dalam kehidupan sehari-hari dengan skor 1.

c. TPK kelima, dari soal nomor 5 siswa dapat memberikan salah satu contoh
peristiwva penguraian cahaya dalam kehidupan sehari-hari. Persentase
kemampuan siswa dalam menjawab soal tersebut adalah 100%. Dari 23
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orang siswa, 23 orang siswa dapat menjawab semua dengan tepat, dengan
diberikan skor 1.

d. TPK keenam, dari soal nomor 6 siswa dapat menyebutkan pengertian
cahaya dapat dipantulkan dan memberikan salah satu contohnya. Persentase
kemampuan siswa dalam menjawab soal tersebut adalah 69, 56%. Dari 23
orang siswa,9 orang siswa dapat menjawab pengertian cahaya yang dapat
dipantulkan dan memberikan contohnya denga skor 2 dan 14 orang siswa
dapat menyebutkan pengertian cahaya yang dapat dipantulkan dan
memberikan contoh dengan skor 1.

e. TPK ketujuh, dari soal nomor 7 siswa dapat memberikan salah satu contoh
cahaya dapat merambat lurus.Persentase kemampuan siswa dalam
menjawab soal tersebut adalah 84, 78%. Dari 23 orang siswa, 16 orang
siswa dapat memberikan contoh cahaya merambat lurus dengan skor 2 dan 7
orang siswa dapat menyebutkan contoh cahaya dapat merambat lurus
dengan skor 1.

f. TPK kedelapan, dari soal nomor 8 siswa dapat menyebutkan salah satu
contoh cahaya dapat dibiaskan. Persentase kemampuan siswa dalam
menjawab soal tersebut adalah 50%. Dari 23 orang siswa, 23 dapat
menjawab salah satu contoh cahaya dapat dibiaskan dengan skor 1 dan tidak
ada siswa yang mendapatkan skor 2.

g. TPK kesembilan, dari soal nomor 9 siswa dapat menyebutkan sumber
cahaya dibumi. Persentase kemampuan siswa dalam menjawab soal tersebut
adalah 60, 100%. Dari 23 orang siswa, 23 orang siswa dapat menjawab
sumber cahya dibumi dengan tepat dan diberi skor 1.

h. TPK kesepuluh, dari soal nomor 10 siswa dapat menjelaskan terbentuk
bayangan benda. Persentase kemampuan siswa dalam menjawab soal
tersebut adalah 50%. Dari 23 orang siswa semua siswa dapat menjawab
tetapi jawabannya kurang lengkap dan diberikan skor 1.

Analisis kinerja guru dalam pembelajaran sifat-sifat cahaya dengan

menerapkan model pembelajaran inkuiri dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 4. 19
Pelaksanaan Kinerja Guru Siklus Il

Tahapan Model Kinerja Guru
Inkuiri
Mengajukan Guru mengelompokan menjadi empat kelompok
pertanyaan atau | yang setiap kelompoknya ada 6-5 orang siswa.
permasalahan Guru membagi lembar kerja siswa (LKS).

Guru membantu siswa dalam dalam menemukan
pengetahuan konsep yang akan dibahas.

Guru memberikan pertanyaan yang ada hubungannya
dengan sifat-sifat cahaya.

Guru memberikan contoh dari pembuktian sifat-sifat

cahaya.
Merumuskan Guru meminta siswa dalam kelompoknya untuk
hipotesis tanya-jawab dalam membentuk hipotesis dengan

mendiskusikan sifat-sifat cahaya ssesuai dengan
pengalaman yang diperoleh.

Guru memberikan kesempatan untuk berpendapat
dalam membentuk hipotesis.

Guru membimbing siswa dalam menentukan
hipotesis yang relevan dengan permasalahan tentang
sifat-sifat cahaya yang ada di papan tulis dan
membimbing hipotesis yang menjadi prioritas.

Guru menanggapi keluhan dan membimbing siswa

untuk membuat hipotesis.

Mengumpulkan data | Guru memberikan kesempatan untk menentukan
langkah-langkah yang sesuai dengan hipotesis yang
dilakukan.
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Guru  berkeliling  untuk  membimbing dan

memberikan bantuan.

Menganalisis data Guru memberikan bimbingan kepada siswa dalam
melakukan percoban untuk mendapatkan data sesuai
pertanyaan dalam lembar kerja.

Guru meperhatikan dengn teliti proses yang
dilakukan oleh siswa dalam melakukan langkah-

langkah percobaan tentang sifat-sifat cahaya.

Membuat Guru memberikan bimbingan dan penjelasan cara
kesimpulan membuat kesimpulan.
Penilaiaan Guru memberikan evaluasi kepada setiap masing-

masing individu untuk diisi, dan guru membimbing

siswa apabila ada soal yang kurang dipami.

Bila dilihat dari hasil nilai kemampuan siswa tentang pembelajaran sifat-
sifat cahaya dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri, pada siklus Il ini
mengalami peningkatan dari data sebelumnya, yakni siklus | hanya 60, 87%
meningkatkan pada siklus Il menjadi 82,60%. Akan tetapi peningkatan
pembelajaran sifat-sifat cahaya tersebut belum sesuai dengan target yang telah
ditentukan sebelumnya, karena masih ada 4 orang siswa atau 17, 40% yang masih
memperoleh predikat tidak lulus yang sesuai dengan batas kelulusan yang

ditetapkan sebelumnya.

4. Analisis dan refleksi siklus 11

Refleksi kegiatan dilakukan secara kolaboratif antara guru sebagai
praktikkan dengan penelitian. Refleksi kegiatan dilakukan setelah pembelajaran
berakhir. Pada refleksi kegiatan, temuan dan hasil pengamatan penelitian di
triangulasi dengan pendapat praktikkan. Bila ada temuan yang sesuai antara
pendapat penelitian dengan praktikkan akan tetap dipertahankan dan bila ada
proses pelaksanaan yang belum mencapai target maka penelitian dan praktikkan
melakukan tindakan perbaikan pada siklus selanjutnya, yaitu siklus Ill. Setelah
diadakan diskusi dari hasil observasi, catatan lapangan, wawancara dan tes hasil

belajar, maka dapat dilihat pada rangkuman tabel 4.20 dibawabh ini.



Tabel 4. 20
Rangkuman Analisis Hasil Observasi, Catatan Lapangan, Wawancara, Dan
Tes Hasil Belajar Siklus 11
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mencapai 78% dari
indikator yang
ditetapkan. Fase 1, 2
dan 3 dapat
dilaksanakan sesuai
target, akan tetapi
pada fase 3 yaitu
mengumpulkan data
guru sedikit lagi
melaksanakan
tindakan sesuai
dengan refleksi,
karena masih kurang
dalam:

Bergabung  untuk
melakukan aktivitas
mengumpulkan data

Motivasi siswa
kepada anggota
kelompok yang
kurang  kerjasama

dan tanggung jawab
Pada tahap
pelaksanaan fase 4
dan 5 guru belum
mencapai target,
hanya mencapai
indikator (70%). Hal
ini terjadi karena
ketika menganalisis

Kegiatan Fakta Target Keterangan
Kinerja Pada tahap | Sesuai target Dilihat dari
Guru perencanaan, sudah hasih observasi

seluruhnya Kinerja guru

dilaksanakan  guru

(100%)

Pada tahap

pelaksanaan sudah | Target yang

melebihi target yang | diharapkan

ditetapkan yakni | ketika

pelaksanaan
mencapai  75%
atau sebagaian
besar
dilaksanaan.

Target
diharapkan
ketika
pelaksanaan
mencapai  75%

yang
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data dan membuat
kesimpulan,  guru
kurang memberikan
keleluasaan kepada
siswa yang dijadikan
tutor sebaya.

atau
besar
dilaksanakan

sebagaian

Aktifitas
Siswa

1. Keaktivan siswa
masih sudah ada
kemajuan dari siklus
I, meskipun masih
jauh dari target yang
diharapkan, karena
baru mencapai
76,81%

2. Aspek  kerjasama
juga belum baru
mencapai 81,15%

3. Aspek
tanggungjawab
hanya mencapai 78,
56%

Target
diharapkan
mencapai 75%

yang

Dilihat dari
hasil observasi
aktivitas guru

Hasil

hasil
data dan

Berdasarkan
pengolahan
analisis data terhadap
hasil ~ belajar  siswa,
bahwa pencapaian skor
sudah mencapai target
yang diharapkan vyaitu
75%. Sedangkan dilihat
dari  batas  kelulusan
sudah mencapai 19 orang
atau 82, 60% dan 4 orang
atau 17, 40% yang belum
lulus dengan ketuntasan
belajar sudah mencapai
73, 91%

Siswa yang lulus
meencapai 75%

Dilihat dari tes
hasil belajar

Refleksi dari tabel diatas adalah sebagai berikut:

1) Berdasarkan kinerja guru

a) Guru harus bergabung untuk melakukan aktivitas dalam mengumpulkan data,

sehingga siswa benar-benar merasa diperhatikan

b). Perlu adanya motivasi langsung atau tidak langsung dari guru untuk

menumbuhkan kerjasama dan tanggung jawab terhadap siswa.

2) Berdasarkan aktivitas siswa
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a) Perlunya adanya penekanan model pembelajaran inkuiri, terutama dalam
langkah mengumpulkan data, menganalisis data, dan membuat kesimpulan

b) Adanya diskusi (sharing) antara siswa, sehingga memberikan kontribusi untuk
melakukan langkah yang masih kurang.

c) Perlu adanya penekanan kembali tentang makna model pembelajaran inkuiri
yang menekan pada aspek kerjasama dan tanggungjawab pada siklus Il masih
kurang muncul pada diri siswa.

3) Berdasarkan hasil pembelajaran
Dilihat dari hasil nilai perbuatan (LKS) dan tertulis tentang sifat-sifat cahaya
dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri, pada siklus Il ini mengalami
peningkatan dari data sebelumnya, yakni siklus | hanya 60, 87% meningkat
pada siklus Il menjadi 82, 60%. Akan tetapi peningkatan pembelajaran sifat-
sifat cahaya tersebut belum sesuai dengan target yang telah ditentukan
sebelumnya, karena masih ada 4 orang siswa atau 17, 40% yang masih
memperoleh predikat tidak lulus yang sesuai dengan batas kelulusan yang
ditetapkan sebelumnya.

Target yang telah dicapai pada siklus Il ini adalah bertambahnya siswa
yang memahami tentang cara pembuktian dari sifat-sifat cahaya, terutama pada
ketiga aspek penilaian yang digunakan, yakni: melakukan langkah-langkah
percobaan, pembuktian dan membuat kesimpulan. Namun hasil yang telah dicapai
pada siklus Il ini masih perlu diperbaiki pada siklus Ill, sehingga diharapkan
pemahaman yang diperoleh dari kegiatan tentang sifat-sifat cahaya ini tercapai

dan meningkat lagi.

D. Paparan Data Pelaksanaan Tindakan Siklus 111
1. Paparan Data Perencanaan Siklus I11

Dari hasil refleksi pada siklus I, maka peneliti bersama-sama dengan
guru observer menyusun rencana tindakan untuk memecahkan permasalahan
pembelajaran sifat-sifat cahaya yang tampak dan belum terselesaikan dalam siklus
Il. Atas dasar hasil refleksi siklus I, hal-hal yang perlu dimaksimalkan diseluruh

tahapan kegiatan disamping beberapa masalah yang baru ditemukan.
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Kesepakatan anatara peneliti dan Ibu Een Sumarni, S.Pd,sebagai observer/

pamong pada saat melakukan diskusi balikan, adalah sebagai berikut:

1.

10.

Perlu diadakan tindakan perbaikan sesuai dengan analisis dan refleksinya
pada siklus Il karena masih ada siswa yang kesulitan dalam melakukan
langkah-langkah percobaan, pembuktian dan membuat kesimpulan.
Tindakan siklus Il dilakukan satu kali pertemuan dengan alokasi waktu
sebanyak tiga jam pelajaran atau 3 x 35menit. Pertemuan dilaksanakan
pada hari Sabtu tanggal 06 Mei pada pukul 07.30 Wib sampai dengan
09.15 Wib.

Dalam kegiatan apersepsi guru mengadakan lagi tanya jawab dengan
semua siswa tentang materi yang berhubungan dengan pembelajaran sifat-
sifat cahaya dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri.

Guru membagi semua siswa ke dalam 4 kelompok (kelompok seperti pada
siklus I dan Il) dan membagi LKS.

Guru melanjutkan tanya jawab dengan siswa menjelaskan maksud tujuan
pembagian LKS tersebut yang dijadikan sebagai alat dan panduan
pembelajaran sifat-sifat cahaya.

Pada siklus 111 guru menjelaskan, membimbing dan mengarahkan masing-
masing kelompok untuk mengamati dan memahami sifat-sifat cahaya yang
telah diperoleh oleh setiap kelompok dapat melakukan langkah-langkah
percobaan, pembuktian dan membuat kesimpulan.

Kegiatan tanya jawab kemudian dilakukan oleh guru dan semua siswa
dalam kelompok dengan menanyakan tentang alat dan bahan dalam
pembuktian sifat-sifat cahaya.

Guru menugaskan kepada masing-masing kelompok untuk melakukan
pembuktian sifat-sifat cahaya. Gurupun berkeliling diantara empat
kelompok dengan membimbing, mengarahkan dan mengulangi penjelasan.
Pada siklus 111 guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran sifat-sifat
cahaya sesuai dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri.

Guru menjelaskan kegiatan penilaian dengan memeriksa, menilai, dan

memberikan komentar tertulis dengan seksama dengan aspek penilaian
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meliputi: langkah-langkah percobaan, pembuktian dan membuat

kesimpulan dan perwakilan siswa membacakan hasilnya didepan kelas.

Kegiatan pembelajaran pada siklus 1l secara rinci diuraikan dalam
perencanaan pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat mengaplikasikan
kemampuan pembelajaran sifat-sifat cahaya dengan menerapkan model
pembelajaran inkuiri, baik melalui kegiatan didalam kelompok maupun secara

individu (perencanaan pembelajaran selengkapnya dapat dilihat dalam lampiran).

2. Paparan Data Proses siklus 111

Pelaksanaan tindakan penelitian siklus 111 dilakukan dalam bentuk rencana
pembelajaran yang dilaksanakan satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 3 x 35
menit . Siklus Il dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 06 Mei 2015 pada pukul
07.30 Wib sampai dengan 09.15 Wib.

1) Pertemuan siklus Il

Prosedur tindakan dimulai seperti dilakukan pada siklus 111 dengan langkah-
langkah pembelajaran sifat cahaya melalui penerapan model pembelajaran inkuiri.

Kegiatan pembelajaran diawali oleh guru dengan menyampaikan tujuan
pembelajaran yang intinya, guru memberitahukan kepada siswa bahwa diakhir
pembelajaran siswa harus dapat menyebutkan sifat-sifat cahaya; dan
membuktikan dari sifat cahaya menembus benda bening dengan memperhatikan
penilaian langkah-langkah percobaan, pembuktian dan membuat kesimpulan.
Setelah selesai guru memberikan evaluasi yang harus dijawab oleh semua siswa
(individu, tidak lagi duduk sesuai kelompoknya).

Selanjutnya, guru memasuki kegiatan inti, dengan langkah-langkah
pembelajaran sifat-sifat cahaya melalui penerapan model pembelajaran inkuiri
sebagi berikut:

a. Mengajukan pertanyaan atau permasalahan.

Guru mengelompokan siswa menjadi 4 kelompok yang terdiri atas dari 6-5
orang siswa. Setiap kelompok siswa mendapatkan Lembar Kerja Siswa (LKS).
Sebelum guru menjelaskan tentang materi sifat cahaya merambat lurus dan sifat
cahaya menembus benda bening, cahaya dapat dipantulkan, cahaya dapat

dibiaskan, dan cahaya merambta lurus. Guru membantu siswa dalam



115

mengemukan pengetahuan awalnya(skemata) tentang konsep yang akan dibahas.
“Amatilah LKS yang ibu bagikan kepada kalian! Pada hari ini, kita akan belajar
sifat- sifat cahaya merambat lurus, cahaya dapat dibiaskan, cahaya dapat
dipantulkan dan sifat cahaya menembus benda bening seperti pada pertemuan
yang lalu” (CL. Siklus III,Sabtu 06Juni 2015). Pada waktu guru memberikan
penjelasan dengan membuka skemata dari sifat-sifat cahaya merambat lurus dan
sifat cahaya menembus benda bening, masing-masing siswa dalam kelompoknya
mengingat kembali kejadian dalam kehidupan sehari-hari sifat-sifat cahaya
merambat lurus, cahaya dapat dibiaskan , cahaya dapat dipantulkan dan sifat
cahaya menembus benda bening. Semua siswa masih ingat kejadian yang
dicontohkan oleh guru pada minggu yang lalu. Kemudian guru memberikan
pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam LKS dengan mengaitkan konsep
pembelajaran sifat cahaya merambat lurus dan sifat cahaya menembus benda
bening yang akan dibahas. Pertanyaan yang dilakukan oleh guru seperti
dipaparkan dibawabh ini:

“Kalian pernah melihat dalam kehidupan sehari-hari, ketika Kita
menyorotkan lampu senter ke dinding kemudian ada pantulan dari di dinding
tersebut cahaya lampu senter? “pernah” jawab semua siswa dengan serempak. “
Pernahkah kalian melihat ada tongkat dimasukan ke dalam kolam, bagaimana
kalian melihat tongkatnya di dalam kolam? Tanya guru. “ Bengkok” kata salah
satu siswa dalam kelompoknya. “Nah sekarang mari kita buktikan sesuai dengan
suruhan dalam LKS pada masing-masing kelompok!”.

Pada waktu itu, tiap-tiap kelompok diberi kesempatan untuk
mengindentifikasikan masalah tentang sifat cahaya dapat dipantulkan dan sifat
cahaya dapat dibiaskan dengan cara melihat LKS dan pertanyaan-pertanyaan guru
sesuai dengan LKS, sehingga menjadi bekal awal siswa untuk membuktikan sifat
cahaya dapat dipantulkan dan sifat cahaya dapat dibiaskan.

Semua siswa dalam kelompoknya sudah siap dengan bahan dan alat —alat
yang telah disiapkan dan pembuktian sifat cahaya dapat dipantulkan, cahaya
menembus benda bening, cahaya merambat lurus dan sifat cahaya dapat
dibiaskan, antara lain lampu senter, cermin datar, kertas hitam atau merah, pensil

hitam, gelas bening, air bening dan uang logam, dll.
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Pada tahap pertama diatas, proses kegiatan guru dan aktivitas siswa
mencermikan bahwa guru sudah memberikan contoh dari pembuktian sifat cahaya
dapat dipantulkan dan sifat cahya dapat dibiaskan, namun ada satu kelompok yang
masih belum mengerti terhadap contoh sifat cahaya dapat dipantulakan dan sifat
cahaya dapat dibiaskan.

b) Merumuskan Hipotesis

Guru meminta siswa dalam kelompoknya untuk tanya-jawab dalam
membentuk hipotesis dengan mendiskusikan keempat sifat-sifat cahaya sesuai
dengan pengalaman yang diperoleh sebelumnya berkaitan dengan sifat-sifat
cahaya.

Siswa dalam kelompoknya diberi kesempatan untuk berpendapat dalam
membentuk hipotesis. Siswa dalam kelompoknya menentukan hipotesis yang
relevan dengan permasalahan tentang sifat-sifat cahaya. Kinerja guru dalam tahap
ini membimbing siswa dalam menentukan hipotesis yang relevan dengan
permasalahan tentang sifat-sifat cahaya yang ada di papan tulis dan membimbing
hipotesis yang menjadi prioritas. Pada tahap kegiatan merumuskan hipotesis ada
semua kelompok tidak ada kesulitan untuk menyelidiki dan menentukan hipotesis
yang relevan, seperti data ini: “saya sudah mengerti” (Kata Acep dari kelompok
I). Karena guru memberikan contoh dimulai dengan pemberian hipotesis atau
dugaan bahwa sifat cahaya dapat dipantulkan yang dibuktikan dengan cahaya
lampu senter yang dipantulkan ke tembok atau cermin dan sifat cahaya dapat
dibiaskan, seperti tongkat yang ada didalam kolam yang kelihatan bengkok,
padahal tidak bengkok, seperti pada minggu lalu.

“Coba lihat lampu senter yang disorotkan, lihatlah begitu lurus cahaya
tersebut! Kemudian lihat pula cahaya matahari menembus kaca glass box yang
ada di ruang WC kita! Apakah ini merupakan bukti bahwa cahaya sifat cahaya
menembus benda bening? “

Berdasarkan penjelasan guru di atas, siswa mendapatkan bayangan untuk
mengumpulkan hipotesis sebagai data untuk membuktikan sifat cahaya merambat
lurus dan sifat cahaya menembus benda bening. Aktivitas siswa membuat
hipotesis yang dipimpin oleh ketua kelompok untuk menjalankan diskusi.

Selanjutnya, masing-masing kelompok menulis hipotesis dari sifat cahaya
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merambat lurus dan sifat cahaya menembus benda bening sesuai dengan
penjelasan guru.

c. Mengumpulkan data
Setelah masing-masing kelompok kelompok membuat hipotesis, kemudian
masing-masing kelompok menentukan langkah-langkah percobaan tentang sifat
cahaya merambat lurus, cahaya dapat dipantulkan, cahaya dapat dibiaskan dan
sifat cahaya menembus benda bening sesuai dengan hipotesis yang dilakukan.
Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menentukan langkah-langkah
yang sesuai dengan hipotesis yang dilakukan.
Jalannya kegiatan diskusi kelompok tersebut, dari empat kelompok yang ada,
semua siswa yang aktif berperan dan tanggung jawab dalam masing-masing
kelompok untuk menentukan langkah-langkah percobaan tentang sifat-sifat
cahaya merambat lurus dan sifat cahaya menembus benda bening. Semua siswa
dalam kelompoknya saling melengkapi cara menentukan langkah-langkah
percobaan.
Hasil dari menentukan langkah-langkah percobaan tentang sifat-sifat cahaya
merambat lurus, cahaya dapat dibiaskan, cahaya dapat dipantulkan, dan sifat
cahayaa menembus benda bening tersebut, Semua kelompok sudah tepat dalam
menentukan langkah-langkah percobaan tentang sifat cahaya merambat lurus,
cahaya dapat dibiaskan, cahaya dapat dipantulkan dan sifat cahaya menembus
benda bening.

d. Menganalisa Data
Setelah semua siswa dalam kelompoknya menentukan langkah-langkah percobaan
tentang keempat sifat-sifat cahaya, maka masing-masing kelompok melakukan
percobaan untuk mendapatkan data atau informasi tentang cahaya merambat
lurus, cahaya dapat dipantulkan, cahaya dapat dibiaskan, dan sifat cahaya
menembus benda bening melalui percobaan. Tahap menganalisis data ini, masing-
masing kelompok mendiskusikan untuk melakukan langkah-langkah percobaan
tentang sifat-sifat cahaya.Dalam tahap menganalisis data tersebut tampak setiap
siswa dalam kelompoknya aktif berdiskusi untuk melakukan langkah-langkah
percobaan tentang sifat-sifat cahaya. Semua siswa dalam kelompoknya saling

melengkapi cara melakukan langkah-langkah percobaan tentang sifat-sifat.
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Semua aktif dan kerjasama terhadap tugas untuk melakukan langkah-langkah
percobaan sifat-sifat cahaya merambat lurus, cahaya dapat dibiaskan, cahaya
dapat dipantulkan, dan sifat cahaya menembus benda bening, hasil pada tahap
menganalisis data ini menunjukan bahwa semua siswa dapat melakukan langkah-
langkah percobaan tentang keempat sifat-sifat cahaya .
e. Membuat kesimpulan

Setelah semua siswa dalam kelompoknya melakukan langkah-langkah percobaan
tentang sifat-sifat cahaya merambat lurus, cahaya dapat dibiaskan, cahaya dapat
dipantulkan, dan sifat cahaya menembus benda bening, maka langkah selanjutnya
membuat kesimpulan dari data keempat sifat-sifat cahaya. Tahap membuat
kesimpulan ini, masing-masing kelompok sudah tepat dalam membuat
kesimpulan, hal ini terjadi karena pada saat melakukan langkah-langkah
percobaan tentang keempat sifat-sifat cahaya semua kelompok sudah tepat dalam
melakukan percobaan tersebut.

Temuan yang terjadi pada saat proses kinerja guru dan aktivitas siswa dalam
pembelajaran sifat-sifat cahaya merambat lurus dan sifat cahaya menembus benda
bening adalah sebagai berikut:

1. Tahap pertama mengajukan pertanyaan atau permasalahan, guru sudah
memberikan gambaran kegiatan pembuktian sifat-sifat cahaya merambat
lurus, cahaya dapat dipantulkan, cahaya dapat dibiaskan dan sifat cahaya
menembus benda bening, dan semua kelompok sudah mengerti terhadap
kegiatan pembuktian sifat-sifat cahaya merambat lurus, cahaya dapat
dibiaskan, cahaya dapat dipantulkan dan sifat cahaya menembus benda
bening.

2. Tahap kedua merumuskan hipotesis, guru meminta siswa dalam
kelompoknya untuk Tanya-jawab dalam membentuk hipotesis dengan
mendiskusikan sifat-sifat cahaya merambat lurus, cahaya dapat dibiaskan,
cahaya dapat dipantulkan dan sifat-sifat cahaya menembus benda bening.
Semua kelompok tidak kesulitan untuk menyelidiki dan menentukan
hipotesis yang relevan.

3. Tahap ketiga mengumpulkan data, guru memberikan kesempatan pada

siswa untuk menentukan langkah-langkah yang sesuai dengan hipotesis
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yang dilakukan. Semua siswa yang aktif berperan dan tanggung jawab dari
masing-masing kelompok untuk menentukan langkah-langkah percobaan.
Hasilnya, semua kelompok sudah tepat dalam menentukan langkah-
langkah percobaan tentang sifat-sifat cahaya tersebut.

4. Tahap keempat menganalisis data, semua siswa berperan aktif dalam
kelompok untuk melakukan langkah-langkah percobaan. Hasilnya semua
kelompok sudah tepat melakukan langkah-langkah percobaan tentang sifat
cahaya tersebut.

5. Tahap kelima membuat kesimpulan, semua kelompok sudah tepat dalam
membuat kesimpulan, hal ini terjadi karena saat melakukan langkah-
langkah percobaan tentang sifat-sifat cahaya keempat kelompok tersebut
sudah tepat dalam melakukan percobaan tersebut.

Pada akhir pembelajaran, siswa kembali lagi pada tempat duduknya semula secara
individu dan guru melaksanakan kegiatan penilaianevaluasi untuk masing-masing
siswa.

Temuan yang terjadi pada saat siswa melakukan langkah-langkah pembuktian
tentang sifat-sifat cahaya merambat lurus, cahaya dapat dipantulkan, cahaya dapat
dibiaskan dan sifat cahaya menembus benda bening adalah sebagai berikut:

a. Ada dua puluh siswa dalam melakukan langkah percobaan dilakukan
secara lengkap dan terperinci.

b. Ada tiga siswa dalam melakukan langkah percobaan 2-3 dilakukan tidak
lengkap dan tidak rinci.

Temuan yang terjadi pada saat para siswa melakukan pembuktian tentang sifat-
sifat cahaya merambat lurus dan sifat cahaya menembus benda bening adalah
sebagai berikut:

a. Ada duapuluhsiswa dalam pembuktian dilakukan dengan langkah-langkah
sesuai dengan konsep dan dapat dipertanggungjawabkan.

b. Ada tiga siswa dalam pembuktian dilakukan dengan langkah-langkah
sesuai dengan konsep, namun kurang dapat dipertanggung jawabkan.

Temuan yang terjadi pada saat siswa membuat kesimpulan tentang sifat-sifat
cahaya merambat lurus dan sifat cahaya menembus benda bening adalah sebagai
berikut:
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a. Ada lima belas siswa dalam membuat kesimpulan dilakukan sesuai dengan
langkah-langkah pembuktian.

b. Ada delapan siswa dalam membuat kesimpulan dilakukan sesuai dengan
langkah-langkah pembuktian, namun kurang dapat
dipertanggungjawabkan.

Waktupun berlalu tak terasa, pertemuan untuk siklus 111 telah berakhir. Kegiatan
yang dilakukan oleh siswa telah selesai.Kemuadian guru membimbing siswa
untuk duduk kembali pada bangku dan mejanya masing-masing (tidak lagi duduk
berkelompok).Kegiatan pada siklus 1l berakhir dan tiap kelompok
mempresentasikan hasil yang telah didiskusikan dengan kelompoknya masing-
masing.Setelah melakukan percobaan atau LKS di guru memberikan evaluasi
kepada setiap individu untuk dikerjakan.

Sebelum menutup pembelajaran, guru memberitahukan kepada semua siswa
untuk mengingat dan mencoba mempelajari kembali di rumahnya masing-masing
untuk pembelajaran sifat-sifat cahaya yang telah ditulis dan yang telah
dipelajarinya. (Sabtu, 06 Mei 2015Siklus I11).

3. Paparan Data Hasil Siklus 111

Setelah diadakannya penilaian proses dan hasil tentang sifat-sifat cahaya
masing-masing kelompok dan individu pada siklus Ill yang mengacu kepada
indikator pembelajaran yang terdapat dalam rencana pembelajaran dan aspek-
Aspek penilaian: langkah-langkah percobaan, pembuktian dan membuat
kseimpulan, maka hasil penilain proses untuk sifat cahaya merambat lurus dan

menembus benda bening adalah sebagai berikut.

Tabel 4.21
Data Penilaian Proses
Pembelajaran Sifat Cahaya Merambat Lurus
dan Menembus Benda Bening Siklus 111

No

Aspek yang diobservasi
Nama Siswa keaktifan Kerjasama tanggungjawab
2 1 3 2 1 2 1

Jumlah
skor

Nilai

3 3
Abdul Somad N N N 8
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Aspek yang diobservasi

No Nama Siswa keaktifan Kerjasama tanggungjawab Jurl?lah Nilai

3 [2 1 |3 [2 [1 |3 |2 1 | ¥
2. | Acep Ruhyana \ \ \ 7
3. | Acep Sumarna | N \ 8
4. | Ade Riki Saiful | V v 9
5. | AuliaDivaNF |+ \ V 9
6. [AilimR \ V v 9
7. | AiRosalinda \ N N 9
8. | BheeniRagaN |+ \ \ 9
9. | CahyaniS N N N 8
10. | Harun S \ N \ 7
11. | Juju Junaedi N \ \ 8
12. | Karlina N \ N N 8
13. | Mardiana N N N 8
14. | Neng YayatN [ \ \ 8
15. | Nurmala N \ \ 8
16. | Nursiti A V \ v 9
17. | Puspitasari \ \ \ 7
18. | Rohenda N \ \ 8
19. | Ramdan M N N N 9
20. | Silvi \ V V 9
21. | Soma Wijaya \ \ \ 9
22. | Thanty N \ \ \ 9
23. | Taufik Hidayat N \ \ 7
Jumlah 63 63 64
Presentase (%) 91, 30% 91, 30% 92, 75%

Nilai Akhir: Jumlahskoryangdiperolehsiswa x100

skorideal (9)

Dari Tabel 4.21 di atas, penilaian proses pada diskusi kelompok dapat ditafsirkan

sebagai berikut:

a. Dari 23 orang siswa, dalam aspek keaktifan 17 orang siswa mendapatkan

skor 3, 6 siswa yang mendapat skor 2 dan tidak ada siswa yang

mendapatkan skor 1.

b. Dari 23 orang siswa, dalam aspek kerjasama ada 17 orang siswa yang

mendapatkan skor 3, 6 mendapat nilai 2 dan tidak ada siswa yang

mendapatkan skor 1.

c. Dari 23 orang siswa, dalam aspek tanggung jawab dari 18 orang siswa

yang mendapatkan skor 3, 5 siswa yang mendapat skor 2, dan tidak ada

siswa yang mendapatkan skor 1.




122

Setelah diadakannya penilaiaan hasil penilaiaan proses untuk sifat-sifat cahaya
dapat dibiaskan, cahaya dapat adalah sebagai berikut.



Data Penilaian Proses

Tabel 4.22

Pembelajaran Sifat Cahaya Dapat Dibiaskan
dan Cahaya Dapat Dipantulkan Siklus 111
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Aspek Yang Diobservasi Jumlah
No. Nama Siswa keaktifan kerjasama tanggungjawab skor Ket
3 2 1 3 2 1 3 2 1

1. Abdul Somad \ \ \ 8
2. | Acep Ruhyana \ \ \ 8
3. Acep Sumarna N N N 8
4. | AdeRiki Saiful |V v v 9
5. | Aulia Diva NF V \ \ 9
6. [AilimR V v v 9
7. Ai Rosalinda N N N 9
8. Bheeni Raga N \ \ \ 8
9. Cahyani S \ v \ 8
10. | HarunS N N N 8
11. | Juju Junaedi \ \ \ 8
12. | KarlinaN N N N 8
13. | Mardiana \ \ \ 8
14. | Neng Yayat N \ \ \ 8
15. | Nurmala N N N 8
16. | Nursiti A V V V 8
17. | Puspitasari N N N 7
18. | Rohenda \ \ \ 7
19. | Ramdan M \ \ \ 9
20. [ Silvi V V V 9
21. | Soma Wijaya \ \ \ 9
22. | Thanty N \ \ \ 9
23. | Taufik Hidayat \ \ \ 8
Jumlah 64 63 63

Presentase (%) 92, 7a% 91, 30% 91, 30%

Nilai Akhir: Jumlah skor yang diperoleh siswa x100

skor ideal (9)

Dari tabel 4.22 di atas, penilaian proses pada diskusi kelompok dapat ditafsirkan

sebagai berikut:

a. Dari 23 orang siswa, dalam aspek keaktifan dari 19 orang siswa

mendapatkan skor 3, 4 siswa yang mendapa skor 2 dan tidak ada siswa

yang mendapatkan skor 1.
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b. Dari 23 orang siswa, dalam aspek kerjasama dari 19 orang siswa yang
mendapatkan skor 3, 4 mendapat nilai 2 dan 1 orang siswa yang
mendapatkan skor .

c. Dari 23 orang siswa, dalam aspek tanggung jawab dari 17 orang siswa
yang mendapatkan skor 3, 6 siswa yang mendapat skor 2, dan 1 orang
siswa yang mendapatkan skor 1.

Tabel 4.23
Data Hasil Perbuatan Pembelajaran Sifat-Sifat Cahaya
di Kelas V SDN Cipanas Siklus 111

Aspek yang dinilai
Langkah- Membuat Kelu-
No. Nama Siswa Langkah Pembuktian Kesimpulan | skor lusan
Percobaan
3 2 1 3 2 1 3 2 1 L BL

1. Abdul Somad \ \ \ 8
2. | Acep Ruhyana \ \ \ 8
3. | Acep Sumarna |V \ \ 8
4. | Ade Riki Saiful | v v 9
5. | AuliaDivaNF |+ N v 9
6. |AilimR \ N v 9
7. | AiRosalinda \ \ \ 9
8. Bheeni Raga N \ \ \ 8
9. Cahyani S \ \ \ 8
10. |HarunS \ v v 8
11. | Juju Junaedi \ \ \ 9
12. | KarlinaN V v v 8
13. | Mardiana N \ \ 8
14. | Neng YayatN |V V \ 9
15. | Nurmala N \ \ 9
16. | Nursiti A v v v 8
17. | Puspitasari N \ \ 8
18. | Rohenda v \ \ 8
19. | Ramdan M N \ \ 9
20. [ Silvi v v v 9
21. | SomaWijaya | V V \ 9
22. | Thanty N N \ \ 9
23. | Taufik Hidayat | V V \ 7
Jumlah 65 58 64

Presentase (%) 94, 20% 94, 20% 92, 75%

Persentase = Jumlahskoryangdiperolehsiswa x100

skorideal (20)




125

Berdasarkan hasil penilaian perbuatan pembelajaran tentang sifat-sifat
cahaya, maka dari 23 orang siswa, dalam aspek langkah-langkah percobaan 19
orang siswa mendapatkan skor 3, 4 orang siswa mendapatkan skor 2. Persentase
dari aspek langkah-langkah percobaan adalah 94, 20%. Dalam aspek pembuktian
dari 23 orang siswa, 20 orang siswa mendapatkan skor 3, 3 orang siswa
mendapatkan skor 2 %. Persentase dalam aspek pembuktian adalah 94, 20%.
Dalam aspek membuat kesimpulan dari 23 orang siswa, 18 orang siswa
mendapatkan skor 3, 5 orang siswa mendapatkan skor 2. Persentase dari aspek
membuat kesimpulan adalah 92, 75%.Hasil tes perbuatan diatas, dimaksudkan
untuk mengukir tingkat pemahaman siswa tentang sifat-sifat cahaya setiap siklus

dengan indikator dan deskriptornya dibawah ini.

Tabel 4. 24
Deskriptor Penilaiaan Proses
Pembelajaran Sifat-Sifat Cahaya Setiap Siklus

No Aspek Skor Keterangan
1 Keaktifan 3 Berperan aktif di dalam kelompok dan
mengajukan pertanyaan.

2 Berperan aktif di dalam kelompok tapi
tidak  mengajukan  pendapat  atau
sebaliknya.

1 Tidak berperan aktif di dalam kelompok
dan tidak mengajukan pendapat.

2 Kerjasama 3 Bersedia memberi bantuan kepada teman

di dalam kelompok dan memberi
dorongan pada teman untuk berperan aktif
dalam kelompok.

2 Bersedia memberi bantuan kepada teman
di dalam kelompok tapi tidak memberi
dorongan pada teman untuk aktif tau
sebaliknya.

1 Tidak memberi bantun kepada teman di
dalam kelompok dan tidak memberi
dorongan pada teman untuk aktif.

3 Tanggungjawab 3 Bertanggung jawab terhadap tugas
masing-masing dan bekerja dengan tertib
tidak mengganggu teman.

2 Bertanggung jawab terhadap tugas
masing-masing tapi mengganggu teman
atau sebaliknya.

1 Tidak bertanggung jawab terhadap tugas
masing-masing dan mengganggu teman.
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Keterangan pencapaian skor dari ke tiga aspek di atas, keaktifan, kerjasama dan

tanggungjawab, adalah sebagai berikut.
1. Kurang (K)

2. Cukup (C)
3. Baik (B)
Berdasarkan hasil penilaian pembelajaran tentan sifat-sifat cahaya, maka

= apabila mendapat skor 1-3

= apabila mendapat skor 4-6

= apabila mendapat skor 7-9

dari 23 orang siswa semuanya atau 100% memperoleh predikat lulus dengan

ketuntasan belajar sudah mencapai 90, 43%.

Adapun hasil penilain individu secara tertulis yang dilakukan pada siklus IlI,

seperti yag terlihat pada Tabel 4.25 di bawah ini.

Di kelas VV SDN Cipanas siklus 111

Tabel 4.25
Data hasil tes tertulis pembelajaran sifat-sifat cahaya

. Skor Soal Jumlah

No Nama Sipea 1 [ 2] 3 [ 4] 5 6] 7 [ 8] 9 [10]| Skor
1 Abdul Somad 4 2 2 2 1 1 2 1 1 1 17
2 Acep Ruhyana 4 3 1 2 1 2 2 1 1 1 16
3 Acep Sumarna 4 1 1 2 1 2 2 1 1 1 16
4 Ade Riki Saeful A 4 2 2 2 1 2 2 2 1 2 20
5 Ai lim Rohimah 4 2 2 2 1 2 2 2 1 2 20
6 Ai Rosalinda M 4 2 2 2 1 2 2 1 1 1 18
7 Aulia Diva N 4 2 2 2 1 2 2 2 1 2 20
8 Bheeni Raga 4 2 2 2 1 2 2 1 1 1 18
9 Cahyani Susanti 4 2 1 2 1 1 2 1 1 1 16
10 | Harun Saefudin 4 1 1 2 1 2 1 1 1 1 15
11 | Juju Junaedi 4 1 1 2 1 2 2 1 1 1 16
12 | Karlina Nurparida 4 2 1 2 1 2 2 1 1 1 17
13 | Mardiana 4 2 1 2 1 1 2 1 1 1 16
14 | Neng Yayat 4 2 1 2 1 2 2 2 1 1 18
15 | Nurmalasari 4 2 1 2 1 2 2 1 1 1 17
16 | Nursiti Aisyah 4 2 1 2 1 2 2 1 1 1 17
17 | Puspitasari 4 2 1 2 1 1 1 1 1 1 15
18 | Ramdan Maulana 4 2 2 2 1 2 2 2 1 2 20
19 | Rohenda 4 2 1 2 1 1 2 1 1 1 16
20 | Silvi 4 2 2 2 1 1 2 1 1 1 17
21 | Soma Wijaya 4 1 2 2 1 2 2 1 1 1 17
22 | Thanty Nuroktavia 4 2 2 2 1 2 2 2 1 2 20
23 | Taufik Hidayat 4 2 1 2 1 2 2 1 1 1 17

92 | 41 33 46 23 40 44 29 23 28
Jumlah 100 8193 71, | 100 | 100 793; 95, %3; 100 %%

% % 73% | % % % 65% % % %




Tabel 4. 26
Data Hasil Tes Tertulis Pembelajaran Sifat-Sifat Cahaya
Di Kelas V Sd Negeri Cipanas Ujungjaya Siklus 111
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Kelulusan
No. | Nama Siswa Nilai Akhir Belum
Tuntas Tuntas

1. Abdul Somad 85 v

2. Acep Ruhyana 80 v

3. Acep Sumarna 80 v

4. Ade Riki Saiful 100 v

5. Aulia Diva NF 100 v

6. Ai lim R 100 v

7. Ai Rosalinda 100 v

8. Bheeni Raga N 90 v

9. Cahyani S 80 v

10. | HarunS 75 v

11. | Juju Junaedi 80 v

12. | KarlinaN 85 v

13. | Mardiana 80 v

14. | Neng Yayat N 90 v

15. | Nurmala 85 v

16. | Nursiti A 85 v

17. | Puspitasari 75 v

18. | Rohenda 80 v

19. | Ramdan M 100 v

20. | Silvi 85 v

21. | Soma Wijaya 85 v

22. | Thanty N 100 v

23. | Taufik Hidayat 85 v

Jumlah 2.080 23
Rata-Rata (%) 90, 43% 100%
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Berdasarkan Tabel 4.27 hasil penilaian tertulis dalam pembelajaran sifat-

sifat cahaya, dari jumlah siswa 23 orang siswa, semua siswa kelas V pada materi

sifat-sifat cahaya pada siklus Il semuanya tuntas. Berikut ini akan diuraikan

analisis terhadap persentase ketercapaian dari Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK)

adalah sebagai berikut.

1.

TPK pertama, siswa dapat menuliskan keempat sifat-sifat cahaya untuk
soal nomor 1. Persentase kemampuan siswa dalam menjawab soal tersebut
adalah 100%, skor nomor 1 adalah 4. Dari 23 orang siswa, semua siswa
dari 23 orang siswa menjawab sumuanya dengan tepat.

TPK kedua, dari soal nomor 2 siswa dapat menjelaskan pengertian cahaya.
Persentase kemampuan siswa dalam menjawab soal tersebut adalah89,
13%. Dari 23 orang siswa, ada 18 orang siswa yang menjawab penjelasan
cahaya dengan tepat diberi 2 skor, ada 5 orang siswa yang menjawab
penjelasan cahaya kurang tepat diberi 1 skor.

TPK ketiga, dari soal nomor 3 siswa dapat menyebutkan contoh cahaya
dapat dibiaskan. Persentase kemampuan siswa dalam menjawab soal
tersebut adalah 71, 71%. Dari 23 orang siswa, 10 orang siswa memberikan
satu contoh cahaya dapat dibiaskan dengan tepat diberi skor 2, 13 orang
siswa menyebutkan contoh cahaya dapat dibiaskan kurang tepat diberi
skor 1.

TPK keempat, dari soal nomor 4 siswa dapat menyebutkan salahsatu
contoh peristiwa pembiasan cahaya dalam kehidupan sehari-hari.
Persentase kemampuan siswa dalam menjawab soal tersebut adalah 100%.
Dari 23 orang siswa, untuk soal nomor empat semua siswa menjawab
dengan tepat dengan diberi skor 2.

TPK kelima, dari soal nomor 5 siswa dapat memberikan salah satu contoh
peristiwva penguraian cahaya dalam kehidupan sehari-hari. Persentase
kemampuan siswa dalam menjawab soal tersebut adalah 100%. Dari 23
orang siswa, semua siswa menjawab dengan tepat dengan diberi skor 1.
TPK keenam, dari soal nomor 6 siswa dapat menyebutkan pengertian
cahaya dapat dipantulkan dan memberikan salah satu contohnya.

Persentase kemampuan siswa dalam menjawab soal tersebut adalah 73,
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91%. Dari 23 orang siswa, 17 orang siswa dapat menjawab pengertian
cahaya yang dapat dipantulkan dan memberikan contohnya dengan
diberikan skor 2 dan 6 orang siswa dapat menyebutkan pengertian cahaya
yang dapat dipantulkan dan memberikan contoh dengan skor 1.

TPK ketujuh, dari soal nomor 7 siswa dapat memberikan salah satu contoh
cahaya dapat merambat lurus. Persentase kemampuan siswa dalam
menjawab soal tersebut adalah 95, 65%. Dari 23 orang siswa, 21 orang
siswa dapat memberikan contoh cahaya merambat lurus dengan skor 2 dan
2 orang siswa dapat menyebutkan contoh cahaya dapat merambat lurus
dengan skor 1.

TPK kedelapan, dari soal nomor 8 siswa dapat menyebutkan salah satu
contoh cahaya dapat dibiaskan. Persentase kemampuan siswa dalam
menjawab soal tersebut adalah 63, 04%. Dari 23 orang siswa,6 orang
siswa dapat menjawab salah satu contoh cahaya dapat dibiaskan dengan
skor 2, dan 17 orang siswa menjawab salah satu contoh dapat dibiaskan
dengan diberi skor 1.

TPK kesembilan, dari soal nomor 9 siswa dapat menyebutkan sumber
cahaya dibumi. Persentase kemampuan siswa dalam menjawab soal
tersebut adalah 100%. Dari 23 orang siswa, 23 orang siswa dapat
menjawab semua salah satu contoh sumber cahya dibumi dengan skor 1.
TPK kesepuluh, dari soal nomor 10 siswa dapat menjelaskan terbentuk
bayangan benda. Persentase kemampuan siswa dalam menjawab soal
tersebut adalah 60, 86%. Dari 23 orang siswa semua, 5 orang siswa dapat
menjawab dengan tepat dengn diberi skor 2, tetapi jawabannya kurang

lengkap dan diberikan skor 1.

Tabel 4.27
Pelaksanaan kinerja guru siklus 111
No Tahapan Model Inkuiri Kinerja Guru

1 Mengajukan pertanyaan atau | Guru mengelompokan siswa menjadi empat
permasalahan kelompok yang terdiri atas 5 atau 6 orang

siswa.
Guru membagikan lembar kerja siswa

(LKS).

Guru membantu siswa dalam menemukan
pengetahuan konsep yang akan dibahas.




130

No Tahapan Model Inkuiri Kinerja Guru
Guru memberikan pertanyaan yang ada
hubungannya dengan sifat-sifat cahaya.
Guru memberikan contoh dari pembuktian
sifat-sifat cahaya.

2 Merumuskan hipotensi Guru meminta siswa dalam kelompoknya

untuk tanya jawab dalam membentuk
hipotesis dengan mendiskusikan sifat-sifat
cahaya sesuai dengan pengalaman yang
diperoleh.

Guru  memberikan  kesempatan  untuk
berpendapat dalam membentuk hipotesis.
Guru membimbing siswa dalam menentukan
hipotesis yang relevan dengan permasalahan
tentang sifat-sifat cahaya yang ada papan
tulis dan membimbing hipotesis yang
menjadi prioritas.

Guru memberikan solusi terhadap keluhan
dan kesulitan yang dialaminya.

Guru membimbing siswa dalam membuat
hipotesis.

Megumpulkan data

Guru memberikan kesempatan pada siswa
untuk menentukan langkah-langkah yang
sesuai dengan hipotesis yang dilakukan.
Guru memberikan contoh langkah-langkah
percobaan sifat-sifat cahaya.

Guru berkeliling untuk membimbing dan
memberikan bantuan secara menyeluruh.

Menganalisis data

Guru memberikan bimbingan kepada siswa
dalam  melakukan  percobaan  untuk
mendapatkan data sesuai pertanyaan dalam
lembar kerja.

Guru memperhatikan dengan teliti proses
yang dilakukan oleh siswa dalam melakukan
langkah-langkah percobaan tentang sifat-
sifat cahaya.

Membuat kesimpulan

Guru memberikan bimbingan dan penjelasan
kepada siswa yang masih kurang tepat dalam
membuat kesimpulan.

menerapkan model

Dilihat dari hasil nilai kemampuan siswa tentang sifat-sifat cahaya dengan

pembelajaran

inkuiri, pada siklus Illini mengalami
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peningkatan dari data sebelumnya, yakni sklus Il hanya 82, 60% meningkat pada

siklus 111 menajdi 100% , semua siswa tuntas.

4. Analisi dan Refleksi Siklus 111

Refleksi kegiatan dilakukan secara kolaboratif antara guru sebagai

praktikan dengan observer. Refleksi kegiatan dilakukan setelah pembelajaran

berakhir pada kegiatan refleksi, temuan dan hasil pengamatan penelitian di

triangulasi dengan pendapat praktikan. Setelah diadakan diskusi dari hasil

observasi, catatan lapangan, wawancara dan tes hasil belajar, maka dapat dilihat

dari rangkuman tabel 4.28 di bawabh ini.

Tabel 4.28

Rangkuman Analisis Hasil Observasi, Catatan Lapangan, Wawancara
Dan Tes Hasil Belajar Siklus 111

No

Kegiatan

Fakta

Target

Keterangan

Kinerja guru

1.

Pada tahap perencanaan,
sudah seluruhnya
dilaksanakan guru (100%)
Pada tahap pelaksanaan
sudah seluruhnya
dilaksanakan oleh  guru
(100%) dengan langkah-
langkah model
pembelajaran inkuiri,
adalah. Mengajukan
pertanyaan atau
permasalahan, merumuskan
hipotesis,  mengumpulkan
data, menganalisis data, dan
membuat kesimpulan.

Sesuai target

Target yang
diharapkan ketika
pelaksanaan
mencapai
atau
besar
dilaksanakann

>75%
sebagian

Dilihat dari hasil
observasi
Kinerja guru

Aktivitas
siswa

3.

Keaktifan siswa masih jauh
dari target yang diharapkan,
karena baru mencapai 92,
72%%

Aspek  kerjasama
belum  tampak
mencapai 91, 30%%
Aspek tanggungjawab
hanya mencapai 91, 30%%

juga
hanya

Target
diharapkan
mencapai >75%

yang

Dilihat dari hasil
observasi
aktivitas guru

Hasil

Berdasarkan hasil pengolahan data
dan analisis data terhadap hasil
belajar siswa, maka pada siklus 11l

mengalami

100%.

peningkatan menjadi

Dari semua siswa yang

Siswa yang lulus
mencapai >75%

Dilihat dari tes
hasil belajar
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No

Kegiatan Fakta Target Keterangan

berjumlah 23 orang siswa semua
siswa tuntas.

Refleksi dari tabel di atas adalah sebagai berikut:

1)

3)
b)

c)

2)

b)

3)

Berdasarkan kinerja guru

Guru ikut membimbing, mengarahkan aktivitas yang dilakukan oleh siswa.
Guru memberikan perhatian kepada seluruh siswa.

Guru memberikan motivasi langsung atau tidak langsung dalam
menumbuhkan kerjasama dan tanggungajawab terhadap siswa.
Berdasarkan aktivitas siswa

Siswa melakukan langkah-lankah model pembelajaran inkuiri yang
meliputi: mengajukan pertanyaan dan permasalahan, merumuskan
hipotesis, mengumpulkan hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis
data, dan membuat kesimpulan secara sistematis dan optional.

Melakukan diskusi (sharing) antar siswa, sehingga memberikan kontribusi
untuk melakukan langkah pembelajaran.

Siswa ikut aktif, bekerjasama dan tanggung jawab terhadap proses
pembelajaran.

Berdasarkan hasil belajar

Dilihat dari hasil nilai perbuatan (LKS) dan tertulis denga sifat-sifat
cahaya dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri, pada siklus 111
mengalami peningkatan dari data sebelumnya, yakni siklus Il hanya 82,

60% meningkat pada siklus Il menjadi 100%.

Paparan Pendapat Siswa Dan Guru
Selesai melaksanakan tindakan selama tiga siklus, peneliti menyebarkan

angket kepada masing-masing siswa untuk mengetahui kemampuan pembelajaran

sifat-sifat cahaya dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri yang dialami

oleh siswa.Selain itu peneliti melakukan pembicaraan dengan ibu Een Sumarni,

S.Pd. sebagai guru pamong berkaitan dengan pelaksanaan tindakan, untuk

menayakan kesan keeluruhan serta saran maupun harapannya setelah
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melaksanakan pembelajaran sifat-sifat cahaya melalui model pembelajaran
inkuiri.
1. Deskripsi Pendapat Siswa

Hasil dari pengisisan angket yang disebarkan kepada masing-masing siswa
berkaitan dengan tindakan yang telah dilaksanakan dalam penelitian ini, adalah
sebagai berikut:

Dilihat dari keseluruhan, masing-masing siswa memberikan pendapat
bahwa pembelajaran sifat-sifata cahaya sangat perlu dan mendapatkan perhatian
dari seluruh guru untuk diajarkan di SD khususnya kelas V. Alasannya adalah
pembelajaran sifat-sifat cahaya sangat menarik untuk dipelajari. Selain itu juga,
siswa memberikan pendapat bahwa, dengan pembelajaran sifat-sifat cahaya
melalui pembelajaran inkuiri dapat membantu siswa dalam menanggulangi
kesulitan siswa dalam melakukan langkah-langkah percobaan, pembuktian dan
membuat kesimpulan.

Sebelumnya pernah melakukan pembelajaran sifat-sifat cahaya namun
banyak mengalami kesulitan. Hal ini disebabkan karena cara guru dalam
menyampaikan pelajaran tidak jelas. Ada pun kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan dalam pembelajaran sifat-sifat cahaya, guru hanya memberikan soal
tentang pembelajaran sifat-sifat cahaya yang ada pada buku paket. Sementara itu,
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam pembelajaran sifat-sifat
cahaya tersebut adalah sebagai berikut:

Pembelajaran sifat-sifat cahaya yang dilakukan oleh guru kelas V secara
klasikal dan siswa disuruhmengerjakan soal yang ada dalam buku paket IPA kelas
V. Guru tidak menjelaskan terlebih dahulu materi sifat-sifat cahaya tersebut,
karena guru kurang memahaminya. Siswa secara bergiliran menjawab pertanyaan
sifat-sifat cahaya yang ada dalam buku paket tersebut. Guru tidak memberikan
komentar ataupun penguatan tentang jawaban masing-masing siswa, sehingga
siswa tidak mendapat balikan dari guru. Selain itu, dalam proses
pembelajaransiswa tidak diberikan kesempatan untuk berdiskusi (sharing) tentang
materi pembelajaran saat itu, sehingga dalam menjawab pembelajaran tentang
sifat-sifat cahaya hanya berbekal pemangalaman dan pemahaman sediri-sendiri

dari buku yang dibacanya tanpa adanya kontribusi dari teman/guru.
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Menurut pendapat siswa, pembelajaran sifat-sifat cahaya melalui
penerapan strategi pembelajaran ikuiri lebih mudah, karena siswa dapat
melakukan pembelajaran sifat-sifat cahaya dengan melakukan langkah-langkah
percobaan, pembuktian dan membuat kesimpulan. Kesan mereka setelah diberi
tindakan menjadi lebih tertari belajar mengenai pembelajaran sifat-sifat cahaya
dan ingin mempelajarinya lebih lanjut, sehingga pembelajaran bukan saja teori
tapi pada praktik yang dapat membuktikan konsep pembelajaran yang lain.

2. Deskripsi Pendapat Guru

Hasil pembicaraan dengan ibu Een Sumarni, S.Pd. sebagai guru pamong
setelah selesai pemberian tindakan dapat disimpulkan sebagai berikut:

Pembelajaran  sifat-sifat cahaya dengan  menerapankan  model
pembelajaran inkuiri merupakan salah satu cara yang sangat baik dan tepat untuk
melakukan langkah-langkah percobaan, pembuktian dan membuat kesimpulan.

Menurut beliau, model pebelajran inkuiri ternyata dapat meningkatkan
pemahaman siswa dalam pembelajaran sifat-sifat cahaya sehingga memnbantu
mempermudah siswa dalam melakukan langkah-langkah percobaan, pembuktian
dan membuat kesimpulan secara berkelompok, karena dengan berkelompok siswa
dapat bertukar pikiran dengan temannya unutk melaukan langkah-langkah
percobaan, pembuktian, dan membuat kesimpulan. Selain itu juga model
pembelajaran model inkuiri dapat menimbulkan keaktifan, kerjasama dan
tanggungjawab pada diri siswa, mempermudah pengertian dan memperjelas
bagian-bagian yang akan dilakukan dalam tahapan model inkuiri, yang dimulai
dengan langkah mengajukan pertanyaan atau permasalahan, merumuskan

hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data, dan membuat kesimpulan.

e. Pembahasan Penelitian
Bersdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, bahwa siswa
kelas VV SDN Cipanas dalam pembelajaran sifat-sifat cahaya mengalami kesulitan.
Hal ini dibuktikan oleh peneliti yang melakukan tes awal tentang kemampuan
siswa dalam pembelajaran sifat-sifat cahaya, maka diperoleh gambaran bahwa
sebagian besar siswa belum mampu memahami pembelajaran sifat-sifat cahaya.

Penyebab timbulnya permasalahan tersebut, dikarenakan:
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1. Siswa kesulitan melakukan percobaan pembelajaran sifat-sifat cahaya,
karena guru hanya membacakan materi pembelajaran sifat-sifat cahaya
dari buku, sehingga tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menentukan langkah-langkah yang sesuai dengan langkah-langkah
percobaan pembelajaran sifat-sifat cahaya tersebut.

2. Siswa kesulitan membuktikan dari pembelajaran sifat-sifat cahaya, karena
guru tidak menggunakan alat peraga untuk mendapatkan informasi dan
bukti dari pembelajaran sifat-sifat cahaya, sehingga siswa tidak dapat
membuktikan dari pembelajaran sifat-sifat cahaya tersebut.

3. Siswa kesulitan membuat kesimpulan dari pembelajaran sifat-sifat cahaya,
karena guru tidak melakukan percobaan pembelajaran sifat-sifat cahaya,
sehingga siswa kesulitan dalam membuat kesimpulan.

Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, maka perlu dikembangkan

salah satu model pembelajaran yangmampu memberikan kontribusi dalam

upaya meningkatkan pembelajaran sifat-sifat cahaya di kelas V SD

Cipanas. Untuk dapat meningkatkan pembelajaran tersebut , maka peneliti

akan menerapkan pembelajaran, yakni model pembelajaran inkuiri.

Model pebelajran inkuiri dalam bahasa inggris inquiry, berarti pertanyaan,
atau pemeriksaan, atau penyelidikan. Inkuiri sebagai suatu proses umum yang
dilakukan manusia untuk mencari dan mamahami informasi. Gulo (dalam Trianto,
2007:135) menyatakan: ‘model pembelajaran inkuiri berarti suatu rangaian
kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa
unutk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga
mereka dapatmerumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri.’

Penerapan model inkuiri padapembelajaran tentang sifat-sifat cahaya
dirancang untuk meminta siswa untuk melakukan langkah-langkah percobaan,
pembuktian dan membuat kesimpulan tentang sifat-safat cahaya dengan tepat
sesuai dengan model pembelajaran inkuiri yang meliputi: mengajukan pertanyaan
atau permasalahan, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis
data, dan membuat kesimpulan.

Pembelajaran sfat-sifat cahaya dengan menerapkan model inkuiri

dilaksanakan selama tiga siklus dan masing-masing siklus sebanyak satu kali
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pertemuan. Temuan-temuan yang terjadi pada setiap siklus akan dibahas
berdasarkan teori sebagai berikut:

Penerapan model pembelajaran inkuiri sebagai suatu proses umum yang
dilakukan oleh sisa untuk mancari data dan memahami informasi. Gulo (dalam
Trianto, 2007: 135) menyatakan: ‘model pembelajaran inkuiri berarti suatu
rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan
siswa unuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis,
sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya
diri.

Selain itu, model pembelajaran inkuiri membantu guru dalam proses
belajar mengajar sehingga dapat meningkatkan belajar siswa. Hal ini sesuai
dengan hasil penelititan yang dilakukan oleh Suchman Richard (dalam Trianto,
2006: 139). Dengan memperhatikan langkha-langkah model pembelajaran sebagai
berikut:

a. Mengajak siswa membayangkan seakan-akan dalam kondisi yang
sebenarnya.

b. Mengidentifikasi komponen-komponen yang berada disekeliling kondisi
tersebut.

¢. Merumuskan permasalahan dan membuat hipotesis pada kondisi tersebut.

d. Memperoleh data dari kondisi tersebut dengan membuat pertanyaan dan

jawaban “ya” atau “tidak”.

@

Membuat kesimpulan dari data-data yang diperoleh.
Sasaran utama modelpembelajaran inkuiri menurut Trianto (2007: 135)
adalah “keteribatan siswa secara maksimal, dalam proses kegiatan pembelajaran,
keterarahan kegiatan logis dan sistematis pada tujuan pembelajaran, dan
mengembangkan sikap percaya pada diri siswa tentang apa yang ditemukan dalam
proses inkuiri”
Pola yang dikembangkan Trianto (2007: 135) dalam model pembelajaran

inkuiri adalah sebagai berikut:

a. Mengajukan pertanyaan dan pemasalahan.

b. Merumuskan hipotesis.

c. Mengumpulkan data.



d.
e.
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Menganalisis data.
Membuat kesimpulan.

Peneliti berkeyakinan bahwa, berdasarkan langkah-langkah model

pmbelajaran inkuiri dapat menyelesaikan ketiga masalah yang peneliti temukan

ketika observasi awal sebelumnya.

Kesulitan siswa dalam melakukan pecobaan dan membuktikan sifat-sifat

cahaya dapat terselesaikan pad tahap:

a.

Guru mebimbing siswa dalam mengidentifikasi masalah tentang sifat-sifat
cahaya dan menulis di papan tulis.

Adanya pemodelan dari guru atau tutor sebaya (teman) akan mepermudah
para siswa untuk melakukan langkah-langkah yang sesuai dengan
hipotesis yang dilakukan.

Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menentukan langkah-
langkah yang sesuai dengan hipotesis yang dilakukan dalam langkah-
langkah percobaan.

Guru menggunakan alat peraba untuk mendapat informasi dan bukti dari
sifat-sifat cahaya tersebut.

Adanya diskusi (sharing) antar siswa, sehingga memberikan kontribusi
untuk melakukan langkah-langkah yang sesuai dengan hipotesis.

Dengan kegiatan tersebut kesulitan siswa dalam melakukan percobaan dan
membuktikan sifat-sifat cahaya dapat terselesaikan.

Sedangkan kesulitan siswa dalam membuat kesimpulan dari sifat-sifat

cahaya dapat terselesaikan pada tahap:

a.

Guru  membimbinga masing-masing kelompok dalma melakukan
percobaan untuk mendapatkan data atau informasi tentang sifat-sifat
cahaya.

Guru  memberikan kesempatan pada masing-masing kelompok
menyampaikan asil pengolahan data yang terkumpul setelah melakukan
percobaan sifat-sifat cahaya.

Guru membimbing siswa dalam membuat kesimpulan tentang sifat-sifat

cahaya.
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Berdasarkan kepada teori-teori atau konsep-konsep dasar yang telah
diuraikan diatas, maka dapat disimpulkan memalui model pembelajaran inkuiri
dalam proses pembelajaran sifat-sifat cahaya di kelas V SDN Cipanas Kecamatan
Rancakalong, memberikan pengaruh yang positif terhadap upaya peningkatan
kemampuan siswa dalam memahami sifat-sifat cahaya, yakni cahaya dapat tegak
lurus, cahaya menembus benda bening, cahaya dapat dipantulkan dan cahaya
dapat dibiaskan. Pengaruh tersebut setiap siklusnya dapat digambarkan proses dan
hasil yang mengalami peningkatan dari batas kelulusan tiap siklusnya mulai dari

data awal sampai dengan siklus 111 dapat dilihat pada gambar grafik dibawah ini.
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Grafik 4.1
Persentase Kelulusan Siswa Kelas VV SDN Cipanas
Dalam Pembelajaran Sifat-Sifat Cahaya

Alat ukur keberhasilan yang peneliti lakukan mengacu pada aspek-aspek
dan kriteria penilaian dalam pembelajaran sifat-sifat cahaya yang didasarkan pada
pendapat Samatowa (2006: 5) aspek penting yang diperhatikan guru dalam
memberdayakan siswa melalui pembelajaran IPA, adalah:

1. Pentingnya memahami bahwa pada saat memulai kegiatan
pembelajarannya, siswa telah memilikiberbagai konsepsi, pengetahuan
yang relevan dengna apa yang mereka pelajari.

2. Aktivitas siswa melalui berbagai kegiatan nyata dengan alam menajdi hal
utama dalam pembelajaran IPA. Aktivitas ini dapat dilakukan di
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laboratorium, dikelas dengan berbagai alat bantua belajar, atau bahkan di
lingkungan sekolah.

3. Dalam setiap pembelajaran IPA Kkegiatan bertanyalan yang menjadi
kegiatan penting, bahkan menjadi bagian yang paling utama dalam
pembelajaran. Melalui  kegiatan bertanya, siswa akan Dberlatih
menyampaikan gagasan dan memberikan respons yang relevan terhadap
suatu masalah yang dimunculkan.

4. Dalam pembelajaran IPA memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan kemampuan berpikirnya dalam menjelaskan suatu
masalah
Tentunya hal wajar, apabila terjadi kesulitan yang dialami oleh sebagian

siswa dalam pembelajaran sifat-sifat cahaya dengan menerapkan model
pembelajaran inkuiri, akan tetapi kesulitan-kesulitan tersebut dapat diatasi selama
pelaksanaan tiga siklus secara bertahap sesuai dengan tingkat kesulitan masing-
masing siswa, karena Trianto (2007: 206) keunggulan dari model pembelajaran
inkuiri adalah:

1. Model pembelajaran inkuiri merupakan strategi pembelajaran yang
menekankankepada pengembangan aspek, kognitif, afektif, dan
psikomotor secara seimbang, sehingga pembelajaran melalalui strategi ini
danggap lebih bermakna.

2. Model pembelajaran inkuiri dapat memberikan ruang kepada siswa untuk
belajar sesuai dengan gaya belajar mereka.

3. Model pembelajaran inkuiri merupakan strategi yang dianggap sesuai
dengan perkembangan psikologi belajar modern yang menganggap belajar
adalah proses perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman.

4. Keuntungan lain adalah strategi pembelajaran ini dapat melayani
kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-rata. Artinya,
siswa yang memiliki kemampuan belajar bagus tidak akan terhambat oleh
siswa yang lemah dalam belajar.

Begitu juga menurut pendapat Sanjaya (2006: 206) bahwa model
pembelajaran inkuiri memiliki kekuatan-kekuatan adalah sebagai berikut:
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1. Model inkuiri merupakan model pembelajaran yang menekankan kepada
pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara seimbang,
sehingga pembelajaran melalui strategi ini lebih bermakna.

2. Model inkuiri dapat memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sesuai
dengan gaya belajar mereka.

3. Model inkuiri meupakan model yang sesuai dengan perkembangan
psikologi belajar modern yang menganggap belajar adalah proses
perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman.

4. Model inkuiri dapat melayani kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan
di atas rata-rata. Artinya, siswa yang memiliki kemampuan belajar bagus
tidak akan terhambat oleh siswa yang lemah dalam belajar.

5. Penemuan-penemuan yang diperoleh siswa dapat menajdi kepemilikannya
yang sangat sulit melupakannya.

Melalui tiga siklus penelitian tersebut terdapat peningkatan yang
signifikan, jika dibandingkan dengan kemampuan siswa sebelum diberikannya
tindakan berdasarkan observasi data awal pada penelitian. Peningkatan ini
dikarenakan pembelajaran sifat-sfat cahaya memalui model pembelajaran inkuiri
dapat membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan yang diperlukan
dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan dan mendapatkan pertanyaan atas
dasar rasa ingin tahu siswa dalam melakukan langkah-langkah percobaan,
pembuktian dan membuat kesimpulan tentang sifat-sifat cahaya dengan tepat
sesuai dengan pola model pembelajaran inkuiri. Sehingga siswa dapat
menemukan hal yang bau dikerjakan berdasarkan pengamatan dan hasil temuan

sendiri, jadi pembelajaran lebih bermakna.






